-‘-‘\-.-,_ -
R =
Ry - JHE

MANAJEMEN PEMBIAYAAN MUSYARAKAH DI BPRS BUANA MITRA
~PERWIRA PURBALINGGA
(Studi Atas Model Perhittungan Bugl Haxil dan Sistern ARuntansi)

LY
(4] " WD
4 aadlal via INEVELT T Uurvwoners
< L. . 0y
. £ aid 14 1
I H
JEL A% A
L LA .
TR AN
RO ALY A (£
g " v ¢
ea AN 1 (%
J
FLrEN



MANAJEMEN PEMBIAYAAN MUSYARAKAH DI BPRS BUANA MITRA
PERWIRA PURBALINGGA
(Studi Atas Model Perhitungan Bagi Hasil dan Sistem Akuntansi)

)
. PURWOKERTO 1

SKRIPSI

Diajukan Kepada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Islam

Oleh:

SITI NUR ROSIDAH
NIM: 052623612

PROGRAM STUDI EKONOMI ISLAM
JURUSAN SYARIAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGER]
PURWOKERTO
2012



NOTA DINAS PEMBIMBING

Purwokerto, 18 Juni 2012

Hal  :Sknpsi
Sdri. Siti Nur Rosidah
Lamp. : 5 (lima) Eksemplar

Kepada Yth.
Ketua Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Purwokerto
Di
Purwokerto

Assiamamu alaikum Wr.Wr
Setelah kami arahan, telaah, mengadakan koreksi dan perbaikan seperlunya maka
bersama ini kami kirimkan naskah skripsi saudara:
Nama : Siti Nur Rosidah
NIM : 052623012
Jurusan/ Prodi  : Syari'ah / Ekonomi Islam

Angkatan tahun : 2005/2006

Judul . MANAJEMEN PEMBIAYAAN MUSYARAKAH DI BPRS
BUANA MITRA PERWIRA PURBALINGGA
(Studi Atas Model Perhitungan Bagi Hasil dan Sistem Akuntansi)

Dengan ini kami mohon agar skripsi saudari tersebut dapat di munaqasahkan.
Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih

Wassalamu alaikum Wr.Wb.
Pembimbing

NIP. 19731014200312 1 002

1



T e e e e e ey i

= A

KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
Alamat: J1.Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto, 53126

Telp. 0281- 635624, 628250 Fax. 0281- 636553 www.stainpurw okerto.ac.id

PENGESAHAN

Skripsi berjudul:

MANAJEMEN PEMBIAYAAN MUSYARAKAH
DI BPRS BUANA MITRA PERWIRA PURBALINGGA
( Studi Atas Model Perhitungan Bagi hasil dan Sistem Akuntansi )

yang disusun oleh saudara: Siti Nur Rosidah, NIM. 052623012, Program Studi: Ekonomi Islam,
Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto, telah diujikan pada tanggal 26 Juli 2012 dan dinyatakan
telah memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Islam oleh Sidang Dewan

Penguji Skripsi.

Sekretaris Sidang

Ketua Sidang

Dr. H. Suraji, M.Ag.
NIP. 19720402 199803 1 002

NIP. 19751224 200501 1 001 NIP. 19750420 200604 2 001

Purwokerto, 26 Juli 2012

kg Ketua STAIN Purwokerto
P RN
sy 2

E‘rA Luthfi'Hamidi, M.Ag.

}P’lp. 19670815 199203 1 003




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan taufik, hidayah, serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah kepada junjungan
kita Nabi Besar Muhammad SAW, sahabat, tabi’in dan para pengikutnya yang setia
hingga akhir zaman.

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini dan dukungan dan bimbingan
berbagai pihak baik secara langsung meupun tidak langsung. Oleh karena itu pada
kesempatan ini penulis sampaikan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada yang
terhormat:

1. Dr. A. Luthfi Hamidi, M. Ag, Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeni (STAIN)
Purwokerto.

2. Drs. Rohmad, M Pd, Pembantu Ketua I Sekolah Tinggi Agama Islam Negen
(STAIN) Purwokerto.

3. Drs. H.Ansori, M.Ag, Pembantu Ketua Il Sekolah Tingg) Agama Islam Negen
(STAIN) Purwokerto.

4. Dr. Abdul Basit, M.Ag, Pembantu Ketua III Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto.

5. Drs.H.Syufa’at, M. Ag, Ketua Jurusan Syan’ah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Purwokerto.



6. lin Solikhin, M.Ag, Sekretaris Jurusan Syari’ah Sekolah Tingg Agama Islam Negen
(STAIN) Purwokerto.
7. Ahmad Dahlan, M. Si, Ketua Prodi Ekonomi Islam sekaligus Dosen Pembimbing
yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan dalam menyusun skripsi ini.
8. Kedua orang tua yang telah memberikan motivasi baik moril maupun materiil dalam
menyelesatkan skripsi ini.
9. Semua pihak yang telah membantu penulis dan hal terkecil sampai terbesar baik
moril maupun materiildari mulai proses pembuatan sampai tersusunnya sknpsi.
Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan yang telah diberikan dengan
balasan yang lebih baik dan berlipat ganda. Amin. Peneliti menyadan skripsi ini masih
jach dari sempuma. Oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan demi
kesempurnaan skripsi ini. Mudah-mudahan skripasi ini bermanfaat bagi penulis dan
pembaca. Amin.
Purwokerto, 18 Juni 2012

Yang Menyatakan

dhis.

Sit1 Nur Rosidah
NIM. 052623012

vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September
1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjad
berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
— ba b be
g.'_, ta t te
&y éa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
é kha kh ka dan ha
J dal d de
3 7al z zet (dengan titik di atas)
B ta r er
) zak z zet
T sin S es
u; syin sy €s dan ye
U sad $ es (dengan titik di bawah)
= dad d de (dengan titik di bawah)
1a ta t te (dengan titik di bawah)
i za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain s koma terbalik ke atas
't gain g ge
s fa f ef
3 qaf 9 ki
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S kaf k ka

J lam a [ el

2 mim m em
) nun n en

3 wawu w we

® ha h ha

c hamzah ' apostrof
& ya y ye

2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Contoh: ;—‘:‘S - kataba

Tanda Nama Huruf latin Nama
. Fathah a a
—_ kasrah 1 i

s dammah u u
LS

- fa‘ala

2) Vokal rangkap (diftong)

b3 - yazhabu

d‘-:-" —su'ila

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
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Tanda dan Gabungan
Nama Nama
Huruf Huruf
:,,5':'"' Fathah dan ya al adani
3 _ Fathah dan au adanu
wawu
Contoh: ’—';."S - kaifa ¢ 3@ — haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
. fathah dan alif i a dan garis di
= atau ya atas
;g kasrah dan ya i 1 dan garis di
= atas
. dammah dan u u dan garis di
9§ m—— wawlu atas
Contoh:
Ja . qala a,-,é -qila
*J -rama ‘_]_93.: - yaqiilu
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbitak ada dua:

1) Ta marbitah hidup

ta marbiitah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah

dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbiitah mati

1X
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Ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

/h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tw marbitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang «/, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka fu

marb ftah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:

dl.i.b &}l A 3 Raudah al-Atfal

° ) }.':.q.“ YT al-Madinah al-Munawwarah
LEL;.U:. Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

U;‘J - rabbana
L]t)ﬂ - nazzala

6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J', namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.



7.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesual dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung atau hubung.

Contoh:

d—?‘f)-" - ar-rajulu
‘arq.“ - al-qalamu

Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterastkan dengan apostrof. Namun

itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah 1tu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Hamzah di awal J< akala
Hamzah di tengah sl ta’khuziina
Hamzah di akhir MRS al-ma’
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara, bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.
Contoh:

BB BTN ‘94-\ a8 ()9 - wainnallaha lahuwa khair ar-razigin
L'J‘_}*o.“ FYarSipptpt - fa aufial-kaila wa al-mizana
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MANAJEMEN PEMBIAYAAN MUSYARAKAH DI BPRS BUANA MITRA
PERWIRA PURBALINGGA
(Studi Atas Model Perhitungan Bagi Hasil dan Sistem Akuntansi)

SITI NUR ROSIDAH

SitiNurRosidah@yahoo. com

Program Studi Ekonomi Islam Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Bank adalah badan usaha yang mengimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
fimpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk
innya datam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan dengan
unga. Musydrakah merupakan salah satu bentuk kenasama yang ada di bank syariah
engan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing project financing partisipation). PSAK
ernyataan Standar Akuntansi Keuangan) berfungsi sebagai pedoman dalam menyajikan
aporan keuangan suatu perusahaan yang pada akhimya dapat meningkatkan kualitas

aporan keuangan dan memberikan gambaran kinefja perusahaan pada masa lalu dan
prospek di masa mendatang. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran
tentang manajemen pembiayaan musydrakah di BPRS Buana Mitra Perwira (Studi Atas
odel Perhitungan Bagi Hasil dan Sistem Akuntansi.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research),
dari data diambil di lapangan tentang pembiayaan musydrakah kemudian di analisis
dengan mengambil pendapat dari berbagai buku untuk kesimpulan.

Hasil penelitian ditemukan dalam penghitungan porsi nisbah untuk bagi hasil
pembiayaan musydrakah dapat disesuaikan dengan porsi modal yang disetorkan ataupun
sesuai dengan kesepakatan bersama pada awal akad. Dan dalam pembiayaan musydraka
di BPRS Buana Mitra Perwira hanya memberikan pembiayaan berupa modal jangka
pendek, sedangkan pembiayaan musydrakah pada BPRS Buana Mitra Perwira dalam
pembuatan jurmal pencairan dana/ catatan jurnal akuntansi telah sesuai dengan PSAK

No.59.

a:

iKata kunci: Musydrakah, PSAK, Revenue Sharing, dan Profit and Loss Sharing.
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BAB. |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank adalah badan usaha yang mengimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum
syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah. Bank umum syariah adalah bank
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Sedangkan bank pembiayaan rakyat syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.l

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan
dengan bunga. Pengertian di atas mangandung unsur “kepercayaan” yaitu
masyarakat percaya bahwa bank akan membayar kembali simpanan yang
dititipkan di bank dan bank percaya bahwa masyarakat yang meminjam dana
dari bank akan membayar kembali pokok pinjamannya beserta bagi hasil
usaha sesuai dengan kesepakatan.2 °

Alternatif pembiayaan yang disalurkan BPRS Buana Mitra Perwira

sangat sesuai dengan kondisi sekarang, khusus bagi bank untuk mencegah dan

e

! Citra Umbara. Undang-undang PI No. 6 tahun 2009 tentang Benk Indonesia dan
Undang-undang RI No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Svariah. (Bandung: Citra Umbara
2009), him. 420.

2 Muhammad, Manajemen Bank Svarioh. (Yogyakarta: UPP AMP YKPN. 2002). him 13.



mengurangi kerugian yang diakibatkan oleh adanya kegagalan dalam
penyaluran kredit pada masyarakat. Karena dalam pembiayaan secara
syari’ah, bank dan nasabah debiturnya sama-sama mempunyai tanggungjawab
yang sama dan dipikul bersania-sama sehingga kedua belah pihak tidak ada
yang dirugikan atau terbebani akibat dari kegagalan kredit. Untuk itu
keberadaan BPRS Buana Mitra Perwira diharapkan dapat memberikan angin
segar bagi perekonomian nasional yang pada akhirnya memacu kembali
kegiatan-kegiatan perekonomian secara menyeluruh yang sebelumnya
terpuruk akibat badai krisis ekonomi dan moneter.’

Manajemen merupakan aktivitas yang utama dari suatu bank yang
bertujuan untuk mengoptimalakan trade-off antara pendapatan dan untuk
membantu merencanakan dan pembiayaan pengembangan usaha secara tepat,
efektif, dan efesien.’ Untuk melaksanakan kewajiban tersebut para penguasa
atau pengusaha harus menjalankan manajemen yang baik dan sehat
Manajemen yang baik harus memenuhi syarat-syarat yang tidak boleh
ditinggatkan demi mencapai hasil tugas yang baik. Oleh karena itu para
pengusaha atau pengusaha wajib mempelajari ilmu manajemen.’

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) berfungsi sebagai
pedoman dalam menyajikan laporan keuangan suatu perusahaan yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kualitas laporan kevangan dan memberikan

gambaran kinerja perusahaan pada masa falu dan prospek di masa mendatang,

3 Frianto Pandia, dkk, Lembaga Keuangan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 187-188.

4 Veithzal Rivai Dan Arvivan Arifin. Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep dan
Aplikasi, (Jakarta, Bumi Aksara, 2010), him. 942.

5 zainul Arifin, Dasar-dasar Manafemen Bank Syariah, cet.3, (Jakarta: Pustaka Alvabel.
2005), hlm. 87.



Kedudukannya adalah sebagai acuan standar setiap kegiatan operasional
perusahaan, schingga pengguna laporan keuangan dapat merasa puas terhadap
penyajiannya.

Dalam penerapan PSAK 39 di BPRS Buana Mitra Perwira
menggunakan cash basis dan accrual basis. Cash basis menyatakan
pendapatan dan beban diakui pada saat pembayaran dilakukan. Accrual basis
adalah sistem pencatatan pada waktu terjadinya transaksi, pada sistem ini
pendapatan dan beban diakui pada saat terjadinya transaksi walaupun belum
diterima atau dibayar secara tunai. Penerapan accrual basis diterapkan dalam
piutang murabahah yakni margin ditangguhkan. Sedangkan cash basis
digunakan pada pembiayaan muddrabah, musyarakah, ijdarah. istisna.

Bagi hasil merupakan suatu sistem yang menerapkan taia cara
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana.
Pembagian hasil usaha terjadi antara bank dengan penyimpan dana maupun
antara bank dan nasebah sebagai penerima dana.® Penentuan nisbah bagi hasil
merupakan faktor penting dalam perbankan syariah karena aspek nisbah
merupakan aspek yang disepakati bersama antara kedua pihak yang
melakukan transaksi. Untuk menentukan nisbah bagi hasil perlu diperhatikan
ketentuan-ketentuan yang meliputi data usaha nasabah, kemampuan
mengangsur nasabah, hasil usaha yang dijalankan, nisbah pembiayaan, dan

distribusi pembagian hasil.’

¢ Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), hlm. 139.
1 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, .. hlm. 123,



Dalam melaksanakan kegiatan pembiayaan musyarakah, BPRS Buana
Mitra Perwira Purbalingga menggunakan model perhitungan bagi hasil berupa
profit and loss sharing dan revenue sharing. Profit and loss sharing adalah
yang dibagi hasilkan antara pemilik dana dan pengelola dana adalah laba
(profit) pendapatan setelah dikurangi dengan beban-beban pengelolaan
muddrabah. Sedangkan revenue sharing adalah bagi hasil yang berdasarkan
pada pendapatan dari pengelola dana, yaitu pendapatan usaha sebelum
dikurangi dengan beban usaha mendapatkan pendapatan usaha tersebut.®

Keberhasilan manajemen BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga
sangat ditentukan oleh bagaimana bank tersebut dapat merebut hati
masyarakat, sehingga peranan bank syariah tersebut sebagai financial
intermediary berjalan dengan baik. Jika peranan bank syari’ah tersebut
berjalan baik, barulah bank syaﬁ’ah dapat dikatakan berhasil. Jadi, bagaimana
bank menjalin sebaik-baiknya mereka yang kelebihan uang dan menyimpan
uangnya dalam bentuk giro wddi ‘ah, deposito muddrabah, tabungan wddi'ah
maupun tabungan muddrabah, serta melayani kebutuhan uang masyarakat
melalui pemberian pembiayaan.9 Produk pembiayaan syari’ah yang
didasarkan atas prinsip bagi hasil adalah pembiayaan musydrakah dan

pembiayaan muddrabah 10

® Data didapat dari hasil Observasi dan Wawancara ke BPRS Buana Mitra Perwira
Purbalin%ga, Tanggal 30 Juli 2010.
Muhammad Manajemen Dana Bank Syariah Edisi 1. (Yogvakarta: EKONISIA
Kamgpus Fakultas Ekonomi UIL, 2004), him. 40.
10 K arnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio. Apa dan Bagaimana Bank
Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992). him. 88



Dalam hal ini penyusun membahas tentang pembiayaan musydarakah ds
BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga, karena pembiayaan musydrakah
merupakan salah satu produk yang paling banyak diminati oleh nasabah.'
Musydrakah adalah akad kerjasama antara para pemilik modal yang
mencampurkan modal mereka untuk tujuan mencari keuntungan. Dalam
musydrakah mitra dan bank sama-sama menyediakan modal untuk membiayai
suatu usaha tertentu, baik yang sudah berjalan maupun yang baru. Selanjutnya
mitra dapat mengembalikan modal tersebut berikut bagi hasil yang telah
disepakati secara bertahap atau sekaligus kepada bank. Pembiayaan
musyarakah dapat diberikan dalam bentuk kas, setara kas, atau aktiva non kas
termasuk aktiva tidak berwujud, seperti lisensi dan hak paten.'?

Laba musydrakah dibagi diantara para mitra baik secara proporsional
sesuai dengan modat yang disetorkan (baik berupa kas maupun aktiva lainnya)
atau sesuai dengan nisbah yang disepakati oleh semua mitra sedangkan rugi
dibebankan secara proporsional sesuai dengan modal yang disetorkan (baik
berupa kas maupun aktiva lainnya). 13

Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun akan membahas tentang
model perhitungan bagi hasil, serta penerapan perlakuan akuntanst BPRS
Buana Mitra Perwira yang menyangkut kesesuaiannya dengan teori dan
peraturan yang ada. Oleh karena itu, penulis mengambil judul skripsi:

“Manajemen Pembiayaan Musyarakah BPRS Buana Mitra Perwira

1 tasil wawancara dengan Noviandhi Yudha Pratama selaku Direktur BPRS Buana
Mitra Perwira Purbalingga, tanggal 24 September 2010.

12 gofyan Syafri Harahap, Akuntansi Perbankan Syariah, (lakarta: LPFE-Usakti, 2005),
him.315.

13 Sofyan, Akuntansi....him. 316.



Purbalingga (Studi Atas Model Perhitungan Bagi Hasil Dan Sistem

Akuntansi)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa masalah
pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut :
1. Bagaimana model perhitungan bagi hasil pembiayaan musyarakah di
BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga?
2. Bagaimana model pencatatan akuntansi pembiayaan musydrakah di BPRS

Buana Mitra Perwira Purbalingga menurut PSAK No.597

C. Penegasan Istilah
Beberapa istilah yang perlu dijelaskan dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut:

1. Manajemen
Menurut  Siagian, manajemen adalah keterampilan untuk
memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya melalui berbagai kegiatan yang dilakukan oleh orang lain di
dalam organisasi. Sedangkan menurut Elmore Peteren manajemen adalah
teknik dengan mana tujuan dari sekumpulan orang-orang tertentu

ditatapkan, dijelaskan dan dilaksanakan. Dapat disimpulkan manajemen



diartikan sebagai kegiatan. proses pencapaian tujuan. dinamis dan adanyva

. . . 14
kerjasama dua orang atau lebih dalam suatu wadah organisasi.'

I~

Pembiayaan Musyéarakah
Musvarakah Derasal dari kata syirka/t yang berarti percampuran.
Para ahli fikih mendefinisikan sebagai akad antara orang-orang yang
berserikat dalam modal maupun keuntungan, hasil keuntungan dibagi
hasilkan sesuai dengan kesepakatan bersama diawal sebelum melakukan
usaha. Sedang kerugian ditanggung secara proporsional sampai batas
modal masing-masing. Secara umum dapat diartikan patungan modal
usaha dengan bagi hasil menurut kescpakatan.'’
3. Bagi Hasil
Bagi hasil merupakan sistem pemberian imbalan dimana realisasi
imbalan yang diterima akan berbeda-beda setiap bulannya tergantung dari
pendapatan hasil investasi yang dilakukan pada bulan yang bersangkutan
dan tergantung pada nisbah yang disepakati.
4, Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi merupakan suatu sistem yang diciptakan untuk
mengidentifikasi, merangkaikan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan
transaksi lembaga serta menyelenggarakan pertanggungjawaban aset dan

utang lembaga.

¥ Sulerdra, Manajemen dan Organisasi Dalam Realita Kehidupan, (Bandung: CV.
Mandar Maju, 2008), hlm. 4-6.

15 Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Husil dan Profit Margin pada Bank Svariuh.
(Yogyakarta: UII Press, 2004), him. 79. ‘



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
.. 1. Tujuan Penclitian
a. Mengetahui bagaimana model perhitungan bagi hasil di BPRS Buana
Mitra Perwira Purbalingga.
b. Mengetahui model pencatatan akuntansi pembiayaan musyarakah di
BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga menurut PSAK No.59.
2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan tentang model perhitungan bagi
hasil dan sistem akuntansi pembiayaan musyarakah.
b. Secara akademis yaitu untuk memahami dan melengkapi persyaratan
dalam rangka penyelesaian program sarjana pada jurusan syartah STAIN

Purwokerto.

E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan kajian tentang teori-teonn yang diperoleh
dari pustaka-pustaka yang berkaitan dan yang mendukung penelitian yang
akan dilakukan. Oleh karena itu, pada bagian i akan mengemukakan
beberapa teori dan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
Abdullah Saeed dalam bukunya Bank Islam dan Bunga menjelaskan
tentang bank-bank Islam tidak sama dalam menjalankan metode bagi hasil
(profit and loss sharing) dari proyek usaha mereka yang berdasarkan pada
pembiayaan  kontrak  musydrakah. Kontrak  musyarakah  dijalankan
berdasarkan pada syarat dan ketentuan yang jelas. Diantaranya adalah

menyangkut bagian modal bank beserta hasil usaha (profit and loss sharing)




yang diharapkan dalam kontrak diberikan cleh partner kepada bank sesuai
dengan masa yang ditentukan atau sejumlah persyaratan yang
mengindikasikan larangan bagi partner untuk melanggar persyaratan tersebut
datam mengelola usaha musydrakah.'®

Imam Triyuwono dalam bukunya Akuniansi Syariah Memformulasikan
Konsep Laba dalam Konteks Metafora Zakat menjelaskan tentang akuntansi
syariah, kesejahteraan dan laba merupakan dasar penentuan zakat, baik zakat
individu maupun zakat perusahaan (lembaga). Laba menjadi sangat penting
karena sistem bunga dilarang dalam Islam, oleh karenanya tingkat
pengembalian tetap (fixed return) atas modal yang telah ditetapkan
sebelumnya dilarang dalam Isiam."’

Kasmir datam bukunya Dasar-dasar Perbankan menjelaskan tentang
musydrakah dalam praktik perbankan diaplikasikan dalam pembiayaan
proyek. Dalam hal ini nasabah yang dibiayai dengan bank sama-sama
menyediakan dana untuk melaksanakan proyek tersebut. Keuntungan dari
proyek dibagi sesuai dengan kesepakatan untuk bank setelah terlebih dahulu
mengembalikan dana yang dipakai nasabah. Musydrakah dapat pula dilakukan
untuk kegiatan investasi seperti pada lembaga keuangan modal ventura. 18

Muhammad dalam bukunya Marajemen Bank Syariah menjelaskan
tentang laporan keuangan disusun atas dasar akrual di mana pengaruh

transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian (dan bukan pada saat kas

16 abdullah Saced, Bank Isiam dan Bunga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2008). him.
122.

'’ Imam Triyuwono, Akuntansi Syariah Memformulasikan Konsep Laba dalam Konteks
Metafora Zakat, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), him. 9.

\8 K asmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakana: Raja Grafindo Persada, 2002). him. 221,
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atau setara kas diterima atau dibayar}) dan diungkapkan dalam catatan
akuntansi serta dilaporkan dalam laporan keuangan pada periode yang
bersangkutan. Bank syariah menerapkan sistem cash basis sebab dalam
perbankan syari’ah sesuai dengan sistem yang dianutnya yaitu bagi hasil yang
kemudian dikenal sebagai bank bagi hasil hanya membukukan semua
pendapatan yang telah diterima saja dan mengabaikan pendapatan yang akan
diterima.'’

Muhammad dalam bukunya Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit
Margin pada Bank Syariah menjelaskan tentang proyeksi sebagai dasar
perhitungan aktualisasi yang sebenarnya terjadi. Dalam konsep musyvédrakah
yang dibagihasilkan adalah pendapatan, dan pendapatan yang terkecil adalah
nol. Oleh karena itu yang dimaksud kerugian adalah ketidakmampuan debiiur
membayar cicilan senilai pembiayaan yang diterimanya. Jika ini terjadi, maka
kerugian harus ditangggung oleh sdhibul mdl secara proporsional dengan porsi
musydrakah, kecuali kerugian tersebut timbul akibat debitur melanggar syarat
yang disepakati dan debitur lalai dalam menjalankan usahanya.”®

Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya Bank Svariah dari Teor:
ke Praktek menjelaskan tentang standar akuntansi menjadi kunci sukses bank

Islam dalam melayani masyarakat disekitamya sehingga dapat menyajikan

' Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002, hlm.
328.
2 Muhammad, Tefnik....him. 80.
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informasi yang cukup, dapat dipercaya dan relevan bagi para penggunanya,
namun tetap dalam konteks syariah Islam.”

Muhammad Yusuf dalam bukunya Akuntansi Perbankan Syariah
menjelaskan tentang akuntansi di dalam Islam antara lain berhubungan dengan
pengakuan, pengukuran, dan pencatatan transaksi dan pengungkapan hak-hak
dan kewajiban-kewajibannya secara adil. Akuntansi keuangan dalam Islam
harus memfokuskan pada pelaporan yang jujur mengenai posisi keuangan
entitas dan hasil-hasil operasinya dengan cara yang akan mengungkapkan apa
yang halal dan yang haram.”

Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Krisis Alkuntansi Kapitalis dan
Peluang Aluntansi Syariah menjelaskan tentang akuntansi memberikan
keterangan mengenai berbagai kegiatan perusahaan tetapi sangat terbatas
pada kegiatan yang bersifat ekonomi dan berdampak uang yang
mengakibatkan dalam posisi keuangan baik harta, utang dan modal. Kegiatan
yang melibatkan pertukaran antar berbagai pihak dalam organisasi dan dengan
luar organi sasi.”

Wiroso dalam bukunya Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil
Usaha Bank Syariah menjelaskan tentang prinsip perhitungan distribusi hasil
usaha yaitu: apabila bank syariah memperoleh hasil usaha yang besar maka

distribusi hasil usaha yang diberikan jumlahnya akan besar, sebaliknya jika

2 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), him. 198.

22 \uhammad Yusuf, dkk, Akuntansi Perbankan Svariah, (Jakarta: LPFE Usakti. 2005),
hlm. 17.

2 Sofyan Syafri Harahap, Krisis Akuntansi Kapitalis dan Peluang Akuntansi Syariah,
(Jakarta: Pustaka Quantum, 2007), him. 45.



hasil usaha yang diperoleh kecil maka distribusi yang akan dibagikan akan
kecil. Bank syariah dalam menentukan jenis, prinsip distribusi bagi hasil
terdiri dari dua bentuk vaitu: prinsip revenue sharing dan profit sharing.™

Dalam skripsi Ratna lrmawati tentang Pencrapan PSAK Nomor 105
Untuk fabungan Muddrabah pada BPRS Arta Leksana dijelaskan tentang
perbandingan konsep akuntansi syariah tabungan muddrabah telah diterapkan
secara memadai apabila penjurnalan, pengakuan, dan pengukuran, penyajian
serta pengungkapan akuntansi syariah tabungan muddrabah telah memadai
dengan standar akuntansi yang tercantum dalam PSAK Nomor 105.%

Dalam skripsi Siti Rofiah yang berjudul Penerapan Pernvataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 39 temiang Metode Accrual Basis
dalam Pembiayaan Murdbahah (Studi Kasus BPRS Buana Mitra Perwia
Purbalingga) dijelaskan bahwa penerapan accrual basis diperbolehkan hanya
untuk distibusi hasil usaha bukan untuk bagi hasil. Dapat dikatakan bahwa
PSAK No. 59 hanyalah sebagai alat untuk membantu mencapai tujuan
mewujudkan perbankan syariah yang memiliki transparansi dan akuntabilitas
yang tinggi.“’

Dalam skripsi Rofina Dienasari yang berjudul Penentuan Nisbah Bagi
Hasil di Perbankan Syariah (Studi Kasus di BPRS Bina Amanah Satria

Purwokerto) dijelaskan bahwa penentuan nisbah bagi hasil dalam pembiayaan

¥ Wiroso, Penghimpunan Danua dan Distribusi Hasil Useha Bank Syariah, (Jakarta:
Grassindo, 2005), him. 120.

% Ratna Irmawati, Penerapan PSAK Nomor 105 Untuk Tabungan Mudarabah pada
BPRS Arta Leksana, Skripsi, (Purwokerto: FLE, UNSOLD, 2010), klm. 35.

% giti Rofiah, Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuwangan (PSAK) No. 39
tentang Metode Accrual Basis dalam Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus BPRS Buana Mitra
Perwia), Skripsi, (Purwokerto: STAIN, 2007). him. 76.



13

muddrabah dan musydrakah pada BPRS Bina Amanah Satria merupakan
aspek kesepakatan kedua belah pihak. Akan tetapi di BPRS Bina Amanah
Satria mengacu pada fatwa MUI tentang penentuan nisbah bagi hasil yang
terdiri dari: dua sistem yaitu profit sharing dan revenue sharing. Penentuan
nisbah bagi hasil secara umum telah sesuai dengan teori-teori yang ada dan
sesuai dengan syariah.”’

Dalam skripsi Rosnawati yang berjudul Perjanjian Musydrakah di
BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto dijelaskan bahwa untuk memperoleh
pembiayaan musydrakah pada BPRS Bina Amanah Satria calon nasabah harus
memenuhi syarat dan prosedur yang ditetapkan oleh pihak bank. Syarat untuk
mendapatkan pembiayaan tersebut antara lain calon nasabah mengajukan
proposal permohonan tertulis yang berisikan gambaran umum usaha atau
riwayat usaha, jumlah rincian penggunaan dana, aspek usaha, data-data
keuangan serta data-data agunan atau jaminan yang telah ditetapkan oleh
pihak BAS. Dalam pembiayan musydrakah, para pihak yakni BPRS BAS dan
nasabah sama-sama memiliki kontribusi dana dalam menjalankan suatu

usaha 2

2 pofina Dienasani, Pententuan Nisbah Bagi Hasil di Perbankan Syariah (Studi Kasus di
BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto), Skripsi, (Purwokerto: STAIN, 2008), hlm. 72.

% Rosnawati, Perjanjian Musydrakah di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto, Skripsi,
(Purwokerto: STAIN, 2008), him. 66. '
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F. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan
(field research) di mana penelitian dilakukan dengan cara menuiiskan,
mengklasifikasikan, mereduksi, dan menjadikan data yang diperoleh dari
berbagai sumber lapangan.”” Penyusun di sini akan melakukan penelitian
dengan cara mencari serta langsung ke tempat lokasi penelitian.
2. Lokasi dan Data Penelitian
Penelitian ini berlokasi di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga
yang beralamatkan di Jalan M.T.Haryono 267 Purbalingga, telp. (0281)

894888 Penelitian ini menggunakan data dari tahun 2009-2010.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data-data, digunakan metode :

a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
pengamatan secara langsung atau tanpa alat terhadap gejala-gejala
subyek yang diselidiki. Ringkasnya adalah dengan cara melakukan
pencatatan secara cermat dan sistematik atas gejala-gejala (fenomena)
yang sedang diteliti agar observasi dapat diulang oleh peneliti lain dan
agar dapat dimungkinkan penafsiran ilmiah.>® Maksudnya datam hai

ini pertyusun melakukan pengamatan secara langsung di BPRS Buana

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him. 10,
% Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, Edisi Revisi
(Yogakarta: UPP AMP YKPN, 1988), him. 89. ’
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Mitra Perwira Purbalingga. Baik itu terkait dengan pembiayaan
musydrakah serta bagaimana model perhitungan bagi hasil dan sistem

akuntansinya.

b. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
bertanya langsung (berkomunikasi langsung) dengan res;:uc:mden.31
Wawancara akan dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait, antara
lain: dengan bapak Noviandhi Yudha Pratama selaku direktur, bapak
Ungul DatuW selaku accounting dan bapak Munibullah selaku

personalia dan kesekretariatan.

¢. Dokumentast

Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang tidak dapat
diperoleh dengan metode di atas. Metode dokumentasi adalah metode
mencari data mengenai vanabel/ hal-hal yang berupa catatan, transkip
buku, surat kabar, artikel, majalah, dan lain-lain*? Metode ini
digunakan untuk memperoleh data-data yang terkait dengan
pembiayaan musydrakah serta bagaimana model perhitungan bagi
hasil dan sistem akuntansinya baik data langsung seperti arsip-arsip

(dokumen yang ada di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga)

*! Ibid. him. 93.
12 .. . o
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt .
Rineka Cipta, 2002), him. 236. raktek, Cet 2, (Jakarta:
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maupun data yang tidak langsung yaitu data yang sifatnya normatif
dari buku-buku, majalah dan lain-lain.
4. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini menggunakan dua
sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh dengan survei
lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data
original.*> Data ini diperoleh dari pihak BPRS Buana Mitra Perwira
Purbalingga berdasarkan hasil observasi, dan wawancara secara
langsung.

b. Sumber Data Sekunder adalah Data yang telah dikumpulkan oleh
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat
pengguna data’* Data ini diperoleh dari buku-buku pendukung yang
menjelaskan mengenai produk bank syariah baik bagi model
perhitungan bagi hasil dan sistem akuntansinya, dokumen, majalah,

tabloid artikel, internet, atau literatur lain yang memiliki keterkaitan

dengan penelitian ini.

5. Metode Analisis Data
Metode penelitian skripsi yang digunakan penulis adalah deskriptif
analitis yaitu metode yang menggambarkan dan menjelaskan secara

sistematis mengamati kesesuaian mekanisme yang diterapkan dalam

3 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2003)
hm. 127, ?
* Ibid, him.127.



17

penerapan model perhitungan bagi hasil pada pembiayaan musydrakah
serta sistem pencatatan akuntansi pembiayaan musydrakah sesuai dengan
PSAK No. 59 di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian dengan cara
mendeskripsikan data yang diperoleh dari perusahaan dalam hal ini BPRS
Buana Mitra Perwira Purbalingga kemudian menerapkan dengan teori
yang berkaitan dengan model perhitungan bagi hasil dan sistem pencatatan

akuntansi pembiayaan musydrakah sesuai dengan PSAK No. 59.

G. Sistematika Pembahasan

Agar memperoleh yang lebih jelas tentang laporan penelitian yang
berbentuk skripsi ini maka perlu dipaparkan sistematika penulisan sebagai
berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, penegasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang meliputi model
pembiayaan musydrakah di bank syariah meliputi aspek bagi hasil (profit and
loss sharing dan revenue sharing), aspek sektor usaha (pembiayaan proyek,
modal ventura), dan sistem akuntansi di bank syari’ah (pengertian sistem
akuntansi, model-model pencatatan akuntansi, pernyataan standar akuntansi

keuangan (PSAK) No. 59.
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Bab ketiga berisi tentang pembiayaan musydrakah di BPRS Buana
Mitra Perwira Purbalingga meliputi deskripsi lokasi penelitian (sejarah singkat
dan struktur organisasi, produk dan jasa BPRS Buana Mitra Perwira), sistem
operasional BPRS Buana Mitra Perwira, pencatatan akuntansi pembiayaan
musydrakah pada BPRS Buana Mitra Perwira, kasus pembiayaan musydrakah
pada BPRS Buana Mitra Perwira, model perhitungan bagi hasil revenue
sharing.

Bab keempat berisi tentang analisis manajemen pembiayaan
musydrakah di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga atas wmodel
perhitungan bagi hasil revenwe sharing dan sistem akuntansi yang meliputi:
model penghitungan bagi hasil revenue sharing pembiayaan musydrakah
aplikasi pencatatan akuntansi pembiayaan musydrakah menurut PSAK No. 59,
evaluasi penerapan pengakuan pembiayaan musydrakah

Bab kelima penutup berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari
analisis, kemudian diberikan saran-saran yang dianggap perlu bagi BPRS
Buana Mitra Perwira Purbalingga dan pihak lainnya yang membutuhkan serta

kata penutup.



BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG PEMBIAYAAN M USYARAKAH

A. Pembiayaan Musyarakah di Bank Syariah

1. Definifsi Pembiayaan Musyarakah

Musyarakah merupakan salah satu bentuk kerjasama yang ada di bank
syariah dengan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing project financing
partisipation). Kata musydrakah diambil dari bahasa arab dari kata syirkah
(38 i) yang berarti mencampur.! Menurut istilah musydrakah adalah

kerjasama antara kedua pthak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan keuntungan dan
risiko akan ditanggung bersama sesuar dengan kesepakatan. Dengan adanya
syirkah yang telah disepakati kedua belah pihak, semua pihak yang
mengikatkan diri berhak bertindak secara hukum terhadap harta serkat
tersebut dan berhak mendapatkan keuntungan, sesuai dengan persetujuan yang
telah disepakati *

Akad musydrakah dalam undang-undang nomor 21, pasal 19 tahun
2008 mempunyai pengertian akad kerjasama diantara dua pihak atau lebih

untuk suatu usaha tertentu yang masing-masing pihak memberikan porsi dana

! As-Sayid Sabig, Figh As-Sunnah, (Bairut: Ddr al-Fikr, 1994), hlm, 294
2 Heri Sudarsono. Bank dan Lembaga Keuangan Syaviah Deskripsi dan [lustrasi Edisi 11

(Yogvakarta: EKONISIA Fakultas Ekonomi UL, 2003), hal 67
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dengan ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan,
sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan porsi dana masing-masing.’

Musyarakah menurut Bank Indonesia adalah kerjasama antara dua
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi
berdasarkan nisbah yang disepakati sebelumnya, sedangkan kerugian
ditanggung oleh para pihak sebesar partisipasi modal yang diberikan dalam
usaha.*

Dalam prinsip bagi hasil musydrakah merupakan perjanjian kerjasama
antara dua pihak atau lebih pemilik modal (uang atau barang) untuk
membiayai suatu usaha tersebut dibagi sesuai dengan perjanjian antara pihak-
pihak tersebut, yang tidak harus sama dengan pangsa modal masing-masing
pihak. Dalam hal kerugian dilakukan sesuai dengan pangsa modal masing-
masingS

Dengan kata lain kedua pihak ikut andil dalam: pernyataan modal dan
masing-masing dapat pula terjun langsung secara bersama-sama dalam proses
manajemen. Bila usaha yang dijalankan bersama mendapat keuntungan,

keuntungan akan dibagi berdasarkan nisbah bagi hasil yang ditentukan di

Y Undang-Undang RI Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Svariah, (Jakarta: Bank
Indonesia, 2608}, him. 8.

4 Bank Indonesia, Kodifikasi Produk Perbankan Syariah, (Jakarta: Dircktorat Perbankan
Syariah, 2007), him. 22.

5 Muhammad, Manajemen Davia Bank Syariah, (Yogyakarta: EKONISIA Fakultas Ekonomi
UM, 2604), hal. 9.
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muka atas kesepakatan kedua pihak, secara proposional sesuai dengan modal
yang disetorkan atau sesuai dengan komposisi modal.
2. Landasan Hukum Musydrakah

Akad musyarakah ini telah diatr dalam al-Qur’an dan al-Hadist.
Hukum syirkah itu sendiri adalah mubah, sebab ketika Nabi SAW diutus
banyak orang yang telah mempraktekan jenis muamalah mi dan Rasulullah
mendiamkan (mengalcui).‘s Pengakuan Rasul terhadap tindakan banyak orang
yang melakukan syirkah ini merupakan dalil syara’ tentang kebolehan syirkah
yang digunakan oleh para ulama figih. Syirkah sangat dianjurkan dan dituntut
oleh agama karena dapat mempererat hubungan antara seseorang dengan
lainnya yang dapat menimbulkan perasaan setia kawan dan memperdalam
ukhuwah islamiyah. Landasan syariah tentang syirkah diantaranya yaitu:
1). Al-Qur’an

Dalam al-Qur’an terdapat dalam surat An-nisa ayat 12 yang

berbunyi:

Bl A i

“  maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu...”

§ M Ismail Yusanto, dkk. Menggagas Bisnis Islam, (Yogyakaria: Gema Insani Press, 2002)
hlm. 126. ,
? Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemahannya, (Semarang: Karya Toha Putra, 1989)
him, 146. |
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Selain itu juga dijelaskan dalam surat Shaad ayat 24 yang bebunyi;

1 ’,'-" LR N LA S am -l -".","' -
P AR §’!yh-l-2(}9c-‘pb&!ugﬁjgu=nﬁ-‘w 1S O
asdiallislae3

“Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat
itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain,
kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh ™

Kedua ayat diatas menunjukkan perkenan dan pengakuan Allah
SWT akan adanya perserikatan dalam kepemilikan harta. Hanya saja
dalam surat An-nisa; 12 perkongsian terjadi secara otomatis (jabr) karena

waris, sedangkan dalam surat Shaad: 24 terjadi atas dasar akad (ikhtiyart).
2). Al-Hadist

Dalam hadist juga dijelaskan bahwa:

@\&aﬁxyimmﬁhM\Q@uoemuﬁh

G Ui doks i) 0 >> JUB dad b b (o) 08 4l &8 el Ol
W@%ﬁﬁhih\é@@@n\g&egh%ﬂ\a

“Diriwayatkan dari Abu Dawud dari Muhammad 1bn Sulaiman al-Missiu
dari Muhammad Ibn al-Zibrigan dari Abi Hayyan at-Taimiyyi dari
Ayahnya dari Abi Haurairah, Rasulullah Saw berkata: “Sesungguhnya
Allah Azza Wa Jalla berfirmanz: Aku pihak ketiga dari dua orang vang
berserikat selama salah satunya tidak mengkhianati lainnya, dan ketika
salah satunya berkhianat maka aku keluar dari keduanya.” (H.R. Abu

Dawud). ?

® fbid., him. 910.
9 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Buvu’,” Bab. Syirkah” Hadist Nomor 2936

(Beirut' Dar al-Fiqr, 1994). him 146.
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Hadist qudsi tersebut menunjukkan kecintaan Allah SWT kepada

hamba-hamba-Nya yang melakukan perkongsian selama saling

menjunjung tinggi amanat kebersamaan dan pengkhianatan.

3. Syarat dan rukun Musyarakah

a. Rukun musyarakah

1). Sighat (ucapan): ijab dan qabul (penawaran dan penerimaan).

2). Pihak yang berkontrak.

3). Objek kesepakatan termasuk modal dan kena.

b. Syarat musydrakah

1). Ucapan tidak berbentuk khusus dari kontrak musydrakah. la dapat

2).

3).

4).

berbentuk vcapan yang menunjukkan tujuan. Berakad dianggap sah
jika diucapkan secara verbal atau ditulis. Kontrak musydrakah dicatat
dan disaksikan.

Pihak yang berkontrak

Disyaratkan bahwa mitra harus kompeten dalam memberikan atau
diberikan kekuasaan perwakilan. Mitra harus menyimpan barang-
barang musyarakah dibawah pengawasan bersama dan tidak boleh ada
satu barang pun dijual sebelum ada kesepakatan dari pihak lain,

Objek kontrak (dana kerja)

Dana

Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak, atau yang

bernilai sama-sama, para ulama menyepakati hal in1.
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5} Kena
Partisipast para mitra dalam pekerjaan musydrakah adalah ketentuan
dasar. Tidak dibenarkan bila salah seorang diantara mereka
menyatakan tak akan ikut serta menangani pekerjaan dalam kerja sama
itu.'
Ada juga yang membagi syarat syirkah menjadi dua yaitu syarat
umum dan syarat khusus, dengan perincian sebagai berikut:
1). Syarat Umum
a). Perserikatan itu merupakan transaksi yang bisa diwakilkan,
b). Presentase pembagian keuntungan untuk masing-masing pihak
yang berserikat dijelaskan ketika berakhimya akad.
¢). Keuntungan itu diambilkan dari hasil laba perserikatan, bukan darn
harta lain.
2). Syarat Khusus
a) Modal perserikatan jelas tunai.
b) Kedua belah pihak cakap dijadikan wakil.
¢) Semua pihak berhak untuk bertindak hukum dalam seluruh objek
perserikatan.
Berdasarkan fatwa DSN No. 08/DSN-MUI/TV/2000 ketentuan dari

pembiayaan akad musyarakah sebagai berikut:

1). [jab dan Qabul

10 Wirdvaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indoresia, (Jakarta: Kencana, 2005). hlim. 152
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Dalam ijab qabul tjuan pembiayaan harus jelas dan akad dituangkan
secara tertulis sebagai alat bukti yang sah.

2). Subyek Hukum
Para pihak yang berkontrak harus cakap hukum. '

3). Obyek Akad

Obyek akad pada musydrakah terdiri dari modal kena,

keuntungan, dan kerugian. Modal yang diberikan harus vang tunai,
emas, perak, atau yang nilainya sama. Partisipasi para mitra dalam
pekerjaan merupakan dasar dari musydrakah, akan tetapi porsinya
tidak harus sama dan setiap mitra melaksanakan kerja atas nama
pribadi dan wakil mitranya. Keuntungan harus dibagi secara
proporsional berdasarkan modal yang disertakan para pihak dan
pembagian harus tertuang dengan jelas dalam akad.

4). Biaya Operasional
Biaya operasional dibebankan pada modal bersama. 12

4. Macam-macam Musydrakah
Musydrakah secara gans besar ada dua macam yaitu: musyarakah
pemilikan (al-Amlak) dan musydrakah akad (al- ‘Uqud).

a. Musyarakah Pemilikan (al-Amlak)

' fbid, hlm. 152.
12 phid, hlm. 152.
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Musyarakah pemilikan tercipta bukan melalui akad tetapi karena
warisan, wasiat, atau kondisi lainnya yang berakibat pemilikan suatu asset
oleh dua orang atau lebih. Dalam musydrakah ini, kepemilikan dua orang
atau lebih berbagi dalam sebuah asset nyata, dan berbagi pula dan
keuntungan yang dihasilkan asset tersebut. Musydrakah kategon ini
terbagi menjadi dua bentuk, yaitu:

1). Musyarakah Ikhtiyar
Musyarakah ini merupakan persenikatan yang dilandasi pilihan
orang yang berserikat, jadi musyarakah ikhtiyar adalah perserikatan
yang muncul akibat tindakan hukum orang yang berserikat, seperti dua
orang bersepakat membeli suatu barang, atau mereka menerima harta
hibah, wasiat, atau wakaf dari orang lain, kemudian kedua orang it
menerima pemberian hibah, wasiat atau wakaf tersebut dan menjadi
milik mereka secara berserikat, oleh karena itu harta yang dibeli
bersama atau yang dihibahkan, diwakafkan, atau yang diwasiatkan orang
itu menjadi harta serikat bagi mereka berdua.
2). Musyarakah [jabriyah (Jabr)
Musyarakah ini merupakan perserikatan yang muncul secara
paksa, bukan atas keinginan orang yang berserikat. Musyarakah jabr
adalah sesuatu vang ditetapkan menjadi dua orang atau lebih tanpa

kehendak dari mereka.
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b. Musydrakah Akad (al-"Ugid)

Musydrakah akad (al-'Uqid) merupakan akad yang tercipta
dengan cara kesepakatan dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap
orang dari mereka memberikan modal musydrakah.”” Beberapa ulama
memiliki beberapa pendapat yang berbeda tentang jenis musyarakah akad
ini. Menurut fugaha Hanafiyah membedakan jenis syirkah ini menjadi tiga
macam: syirkah al-amwal, syirkah a’mdl, dan syirkah wujih. Menurut
fugaha Hanbali membedakannya menjadi lima macam: syirkah ‘inan,
syirkakh muj&wadah, syirkah abdan, syirkah wujith  dan syirkah
mudﬁrabah.” Perbedaan pendapat tentang jenis musydrakah ini, karena
mudarabah memenuhi syarat dan rukun musydrakah bagi yang
menganggap muddrabah sebagai salah satu jenis musydrakah karena
syarat dan rukunnya berbeda, untuk itu dibahas secara tersendiri. Dan
yang akan dibahas disini hanya empat bentuk akad musydrakah h, yaitu:
1). Syirkah al-‘Indn

Syirkah ai-‘Indn adalah kontrak antara dua orang atau lebih,
setiap pihak memberikan suatu porsi dart keseluruhan dana dan
berpartisipasi dalam kerja, kedua pihak berbagi keuntungan dan

15

kerugian sebagaimana yang disepakati diantara mereka.” Dalam

1 Muhammad, Efika Bisnis Islam, (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2004), him.78.
14 Ghufron A Mas'adi, Figh Muamalah Koniekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002},

him. 192.
' pMuhammad, Etika Bisnis, hlm. 79.
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syirkah ini modal yang digabungkan masing-masing pihak tidak harus
sama jumlahnya, oleh karena itu salah satu pihak dapat memiliki
modal yang lebih besar dan pihak fain lebih kecil.
2). Syirkah Mufawddah
Syirkah mufawddah adalah akad kerja sama antara dua orang
atau lebih, setiap pihak membenkan suatu porsi dari keseluruhan dana
dan berpartisipasi dalam kerja. Musyarakah ini sah apabila masing-
masing pihak yang berserikat dapat bertindak hukum secara mutlak
dan mandiri terhadap modal kerja, tanpa minta izin dan musyawarah
dengan mitra serikatnya.
3). Syirkah A 'mdl atau al-Abddn atau Sana i
Syirkah A’mdl adalah kontrak kerja sama dua orang seprofesi
untuk menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan
dari pekerjaan itu. Mazhab Hanafi, Maliki dan Hanbali membolehkan
musydrakah ini baik bila kedua orang tersebut atau profesi atau tidak,
karena musydrakah ini telah lama dipraktekan.
4). Syirkah Wujith
Syirkah Wujiih adalah kontrak antara dua orang atau lebih yang
memiliki reputasi dan prestise baik serta ahli dalam bisnus. Syirkah ini
para pihak tidak memiliki modal sama sekali, mereka hanya
melakukan suatu pembelian secara kredit kemudian dijual lagi dengan

cara kontan, Syirkah ini lazim disebut musydrakah piutang
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B Manajemen di Bank Syariah
Manajemen diartikan sebagai kegiatan, proses pencapaian tjuan, dinamis
dan adanya kerjasama dua orang atau lebih dalam suatu wadah organisasi. Fungsi
manajemen yang berdin sendiri, pada hakekatnya merupakan upaya langsung
untuk mengaktualisasikan perencanaan manajemen berwujud proses pencapaian
tujuan, diantara fungsi tersebut adalah sebagai berikut:'®
1. Organizing
Untuk dapat begalannya kegiatan perlu adanya organizing
(pengorganisasian), karena proses menajemen dilakukan oleh banyak orang
maka perlu adanya pembagian tugas. Jadi esensi pengorganisasian adalalah
pembagian tugas.
2. Staffing
Staffing adalah upaya recruitment (pengadaan) personalia setelah
adanya pembagian tugas perlu mencari personal yang proporsional dan
professional. Proporsional dalam artian apabila satu departemen atau devisi,
work load (beban tugas) nya banyak atau besar maka ditempatkan banyak
orang. Sebaliknya apabila organisasi dengan beban kena sedikit maka
diperlukan personalia yang sedikit pula. Professional dimaksudkan agar
setiap orang ditempatkan pada jabatan sesuai dengan keahlian (profesi) nya.

Dengan demikian akan diperoleh situasi the right man in the right place and

16 Quhendra, Manajemen dan Organisasi..., blm. 45,
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on the right time. Situasi staffing seperti ini memungkinkan kecenderungan
diperolehnya tingkat efektivitas, efisiensi dan produktivitas yang optimal.
. Representeting

Representeting adalah upaya memberi peran terhadap personal yang
telah ditempatkan pada suatu jabatan. Pada setiap peran melekat adanya tugas-
tugas yang jelas tidak overlapping (tumpang tindih) dan juga tidak vacum
(tugas yang tak dikerjakan). Pada setiap tugas harus melekat pula suatu
kewenangan dan ditkuti tanggung jawab. Antara tugas, kewenangan dan

tanggung jawab harus seimbang secara proporsional.

. Coordinating

Coordinating (koordinasi) agar semua kegiatan dari semua devist
dapat terlaksana, terintegrasi dan tersinkronasi. Semua pelaksana tugas devisi-
devisi harus meyakini bahwa tugas dan tanggung jawabnya merupakan bagian
integral dari keseluruhan.

. Directing

Directing (pengarahan) diperiukan dan diawali dari tingkat kebijakan
organisasi yang melekat pada top manejer kepada satu level dibawah top
manejer. Selanjutnya secara teknis level kedua memberi pengarahan ke level
ketiga yang merupakan kebijakan dari top manejer. Adapula teknis yang
memberi kesempatan seorang manejer pada satu level untuk dapat memberi
arahan dua level ke bawahnya (two steps down). Demikian seterusnya

berjenjang ke level basic sebagai pelaksana operasional.
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6. Actuating
Actuating sama halnya dengan directing yang bersifat umum,
actuating dilaksanakan dengan cara memberi informasi kepada bawahan
tentang perkembangan organisasi, pengaruh-pengaruh internal maupun
eksternal organisasi. Upaya-upaya transparansi di organisasi im akan
mendapatkan masukan-masukan yang berarti dari karyawan serta muncuinya
sense of belonging dan sense responsibility dari para karyawan. Dengan
actuating diharapkan distplin, kesetiaan dan ketaatan akan dapat ditingkatkan.
7. Motivating
Motivasi adalah memberi dorongan aktif kepada para karyawan
disertai alasan-alasan pentingnya suatu kegiatan pencapaian tujuan bagi para
karyawan yang sejalan dengan kepentingan organisasi. Motivasi adalah upaya
membangkitkan motif, suatu dorongan dan kekuatan untuk menggerakkan
orang, guna melakukan kegiatan. Pengetahuan dan keterampilan karyawan
saja kurang memberi arti apabila tidak diikut motif dan semangat kerja.
8. Budgeting
Budgeting kemudian diperlukan karena setiap kegiatan memerlukan
dana, sarana maupun prasarana. Dengan proses dan langkah-langkah di atas
merupakan penjabaran dan aktualisa;i dari rencana dan itulah pelaksanaan

(executing).
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C. Model Pembiayaan Musyérakak di Bank Syariah

1. Aspek Bagi Hasil Revenue Sharing

Revenue sharing adalah bagi hasil yang berdasarkan pada pendapatan
dari pengelola dana, yaitu pendapatan usaha sebelum dikurangi dengan beban
usaha mendapatkan pendapatan usaha tersebut. Dalam revenue sharing kedua
belah pihak akan mendapatkan bagi hasil, karena bagi hasil dihitung dari
pendapatan pengelola dana. Revenue sharing adalah yang dibagihasilkan
antara pemilik modal dan pengelola modal ialah pendapatan (revenue)."”

Pengertian revenue sharing adalah bagi hasil yang berdasarkan pada
pendapatan dan pengelola dana, yaitu pendapatan usaha sebelum dikurangi
dengan beban usaha mendapatkan pendapatan usaha tersebut. Dalam revenue
sharing kedua belah pihak akan mendapatkan bagi hasil, karena bagi hasil
dihitung dan pendapatan pengelola dana. Sepanjang pengelola dana
memperoleh pendapatan, maka pemilik dana akan mendapatkan distribusi
bagi hasil. Ditinjau dari sisi pemilik dana, maka prinsip ini menguntungkan,
karena selama pengelola dana memperoleh pendapatan, maka pemilik dana
pasti mendapatkan bagi hasilnya. Tetapi bagi pengelola dana hal ini dapat
memberikan resiko bahwa suatu periode tertentu pengelola dana akan
mengalami kerugian, karena bagi hasil yang diterimanya lebih kecil dari

beban usaha untuk mendapatkan pendapatan tersebut. Di sinilah ketidakadilan

17 \Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, (Jakarta:
Grassindo, 2005), him. 120. ’
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dapat dirasakan oleh pengelola dana karena terdapat resiko kerugian,
sedangkan pemilik dana terbebas dari risiko kerugian.'*
Besarnya pendapatan yang dibagikan dalam perhitungan distribusi hasil

usaha dengan prinsip bagi hasil revenue sharing ini adalah pendapatan

(revenue) dari pengelolaan dana (penyaluran) sebesar porsi dana muddrabah
(investasi tidak terikat) yang dihimpun tanpa adanya pengurangan beban-
beban yang dikeluarkan oleh bank syariah. Dalam pembagian usaha dengan
prinsip bagi hasil (revenue sharing) semua beban yang dikeluarkan oleh bank
syariah sebagai muddrib, baik beban yang untuk kepentingan bank syariah
sendiri maupun untuk kepentingan pengelolaan dana mudarabah "’
Mekanisme revenue shaving mengandung kelemahan karena apabila
tingkat pendapatan bank sedemikian rendah maka bagian bank, setelah
pendapatan didistribusikan oleh bank tidak mampu membiayai kebutuhan
operasionainya (yang lebih besar dari pendapatan fee) sehingga merupakan
kerugian bank dan membebani para pemegang saham sebagai penanggung
kerugian. Sementara para penyandang dana atau investor lain tdak akan
pernah menanggung kerugian atas biaya operasional tersebut. Dengan kata
lain secara tidak langsung bank menjamin nilai nominal investasi nasabah,
karena pendapatan paling rendah yang akan dialami oleh bank adalah nol dan

tidak mungkin terjadi pendapatan negatif. Disamping belum sepenuhnya

18 glamet, Cara Mudah Memahami Aluntansi Syarioh Berdasarkan PSAK dan PAPSI

(Jakarta: Gramedia, 2005), hlm. 57.
9 Wiroso, Penghimpunan Danc..., hlm. 120.
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sesuai dengan prinsip syariah pola revenue sharing tidak berbeda statusnya
dengan wadi'dh. Oleh karena itu tidak dapat dikategorikan sebagai kuasi
ekuitas >

Mekanisme revenue sharing masih diterapkan pada bank syari’ah di
Indonesia disebabkan oleh wpaya untuk mengikat nasabah penabung atau
penyimpan. Sebab nasabah ini akan keluar jika mereka tidak memperoleh apa-
apa dalam menyimpan atau menabung dananya. Pendekatan ini diterapkan
semata-mata ditujukan untuk meraih pasar. Walaupun untuk jangka panjang
harus segera dipikirkan untuk ditinggalkan. Jika mekanisme ini ditinggalkan
maka sama saja tidak memberikan pendidikan kepada masyarakat tentang

mekanisme profit and loss sharing yang sesungguhnya.*'

2. Aspek Sektor Usaha
b). Pembiayaan Proyek
Musydrakah biasanya diaplikasikan untuk pembiayaan proyek di
mana nasabah dan bank sama-sama menyediakan dana untuk membiayai
proyek tersebut. Setelah proyek itu selesai, nasabah mengembalikan dana
tersebut bersama bagi hasil yang telah disepakati untuk bank >
Pembiayaan proyek ini diberikan kepada nasabah untuk keperiuan

penambahan modal guna mengadakan rehabilitasi, perluasan usaha

20 ) quhammad, Manajemen Bank ... .him. 279,
2 Ibid,.., him. 279.
n > . . . )
Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah bagi Bankir dan Praktisi K.
Tazkia Instiute dan Bank Indonesia, 1999), hlm. 147. raktisi Keuangan, (Jakarta:
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ataupun pendirian proyek baru. Jenis musydrakah yang banyak digunakan

oleh bank-bank syariah adalah syirkah al-‘inan karena jenis syirkah ni

masing-masing pibak, baik dalam dana maupun kerja atau bagi hasil, tidak
harus sama dan identik sesuai dengan kesepakatan mereka.

Semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek
musydrakah dan dikelola bersama-sama. Setiap pemilik modal berhak
turut serta dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh
pelaksana proyek. Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek
musyérakah tidak melakukan tindakan, seperti:>
1). Menggabungkan dana proyek dengan harta pribadi.

2). Menjalankan proyek musydrakah dengan pihak lain tanpa izin pemilik
moda! lainnya.

3). Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaannya atau
digantikan oleh pihak lain.

4). Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasama apabila menarik
diri dari perserikatan, meninggal dunia dan menjadi tidak cakap
hukum.

5). Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu
proyek harus diketahui bersama, keuntungan dibagi sesuai dengan

pors! kontribusi modal.

2 Heri Sudarsono, Bank dan ..., hm.68.
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6). Proyek yang akan dijalonkan harus disebutkan dalam akad. Setelah
proyek selesai nasabah mengembalikan dana tersebut bersama bagi
hasil yang telah disepakati untuk bank.

c). Modal Ventura

Pada lembaga khusus yang dibolehkan melakukan investasi dalam
kepemilikan perusahaan, musydrakah diterapkan dalam skema modal
ventura, Penanaman modal dilakukan untuk jangka waktu tertentu, dan
setelah itu bank melakukan divestasi atau menjual bagian sahamaya, baik
secara singkat maupun bertahap.”’

Modal ventura merupakan penyertaan modal ke dalam suatu
perusahaan pasangan untuk:

1). Mengembangkan penemuan baru

2). Mengembangkan perusahaan yang pada tahap awal usahanya
mengalami kesulitan dana.

3). Menbantu perusahaan yang berada pada tahap pengembangan usaha.

4). Menbantu perusahaan yang berada pada tahap kemunduran usaha.

5). Mengembangkan proyek penelitian dan rekayasa.

6). Menggunakan pelbagai penggunaan teknologi baru dan alih teknologi,
baik dari dalam maupun luar negeri.

7). Membantu pengalihan pemilikan perusahaan, penyertaan modal dalam

setiap perusahaan pasangan usaha bersifat sementara dan tidak boleh

24 \ fuhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah ..., him. 147.
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melebihi jangka waktu sepuluh tahun, penarikan kembal penyertaan
modal (divestasi) oleh perusahaan modal ventura dalam segala
bentuknya dilaporkan kepada menteri keuangan selambat-lambatnya

tiga bulan setelah dilaksanakan *

D. Sistem Akuntansi di Bank Syariah
1. Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi merupakan suatu sistem yang diciptakan untuk
mengidentifikasi, merangkaikan, menggolongkan, menganalisis, mencatat,
dan melaporkan transaksi bank serta menyelenggarakan pertanggung jawaban
asset dan utang lembaga. 2%

Untuk menghasilkan sistem akuntansi, diperlukan metode dan
perangkat terteniu untuk mengolah data-data yang dikumpulkan. Sistem
akuntansi mengakomodasi semua kegiatan keuangan bank mulai dan tahapan
awal yaitu identifikasi kejadian keuangan yang mempengarvhi bank sampai
ke pembuatan laporan keuangan dan analisis atas informasi kenangan tadi.

2. Sistem Akuntansi Cash Basis
Pengertian biaya menurut cash basis adalah seluruh pengeluaran yang

dibayar oleh bank. Dengan demikian, total biaya yang dilaporkan pada suatu

25 Bank Indonesia, Kamus Perbankan, (Jakarta: Bank Indonesia, 1999), him. 114,
2 pahala Nainggolan, Akuniansi Keuangan Yayasan dan Lembaga Nirlaba Sejenis, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 45. ’ :
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periode adalah total pengeluaran yang tercatat pada buku bank. Pengertian
pendapatan adalah seluruh penerimaan uang kas oleh bank.”’

Pada akhirmya, surplus atau defisit merupakan selisth antara
pendapatan dengan biaya. Bila digunakan cash basis, dapat diketahui secara
cepat dengan menghitung berapa saldo kas yang ada pada akhir periode.

Sebagai konsekuensi dari sistem pembukuan berbasis tunai (cash
basis), maka setiap ada gejala kesulitan yang dihadapi nasabah pernakai
fasilitas pembiayaan bank Islam, harus segera disclesaikan dengan cara yang
sesuai dengan prinsip syariat, yaitu:

1) Dibuatkan perjenjian baru tanpa tambahan biaya
2) Diberi pinjaman baru dari pos pembiayaan kebajikan (al-qa dul hasan)
3) Ditutup utangnya dari hibah zakat, infak, sedekah

4) Ditutup utangnya dari hasil sita jaminan

5) Ditutup utangnya dengan penyertaan sementara oleh bank Islam yang

telah memenuhi syarat.

Di dalam dasar tunai (cash hasis) berlaku ketentuan bahwa

penghasilan dari penjualan barang atau jasa dan dari sumber lain baru
dibukukan bila sudah ditetima tunai dan biaya berhubungan dengan
berkurangnya harga, barang dagangan dan ongkos yang lain baru dibukukan

bila sudah dibayar tunai. Penekanannya adalah penerimaan kas untuk

penghasilan dari pengeluaran kas untuk unsur-unsur biaya. Cash basis banyak

7 tpid., him. 32.
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digunakan dalam perusahaan-perusahaan kecil atau perusahaan-perusahaan
profesi perseorangan. Dalam cash basis mi penghasilan dan biaya yang
dicantumkan dalam laporan laba rugi untuk periode tertentu sesuai dengan
uang tunai yang diterima dan dikeluarkan periode ini juga.®
. Pernyataan Standar Akuntansi Kenangan (PSAK) No.59

Dalam Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59,
dinyatakan bahwa penyusunan laporan keuangan berdasarkan dasar aktual,
sedang untuk distribusi bagi hasil menggunakan dasar kas. Namun
pemberlakuan PSAK No. 59 pada perbankan islam 1tu telah menimbulkan
perdebatan ramai terutama karena ada perbedaan antara angka hasil yang
dibagikan bank kepada nasabahnya dengan hasil yang diumumkan dalam

laporan keuangan.”

Karakteristik pembiayaan musydrakah menurut PSAK No. 59 paragraf
35-40 antara lain:
Musydrakah adalah akad kerjasama diantara para pemilik modal yang
mencampurkan modal mereka untuk tujuan mencari keuntungan.
b. Dalam musydrakah, mitra dan bank sama-sama menyediakan modal
untuk membiayai suatu usaha tertentn, baik yang sudah berjalan maupun

yang baru. Selanjutnya mitra dapat mengembalikan modal tersebut berikut

8 jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 33.
2 Wirdvaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 56
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bagi hasil yang telah disepakati secara bertahap atau sekaligus kepada
bank.
Pembiayaan musydrakah dapat diberikan dalam bentuk kas, setara kas,

atau asset non kas, termasuk asset tidek berwujud, seperti lisensi dan hak
paten.

Karena setiap mitra dapat menjamin modal mitra lainnya, maka setiap
mitra dapat meminta mitra lainnya untuk menyediakan jaminan atas
kelalaian atau kesalahan yang disengaja. Beberapa hal yang menunjukkan
adanya kesalahan yang disengaja ialah pelanggaran terhadap akad antara
lain penyalahgunaan dana pembiayaan, manipulasi biaya dan pendapatan
operasional, pelaksanaan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. Fika
tidak terdapat kesepakatan antara pihak yang bersengketa kesalahan yang
disengaja harus dibuktikan berdasarkan badan arbitrase atau pengadilan.
Laba musydrakah dibagi diantara para mitra, baik secara proporsional
sespal dengan modal yang disetorkan (baik berupa kas maupun asset
lainnya) atau sesuai nisbah yang disepakati oleh semua mitra. Sedangkan
rugi dibebankan secara proporsional sesuai dengan modal yang disetorkan
(baik berupa kas maupun asset lamnnya).

Musydrakah dapat bersifat musydrakah permanen maupun menurun.

Dalam musydrakah permanen bagian modal setiap mitra ditentukan sesuai

akad dan jumlahnya tetap hingga akhir masa akad. Sedangkan dalam

musydrakah menurun, bagian modal bank akan dialihkan secara bertahap
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kepada mitra sehingga bagian modal bank akan menurun dan pada akhir

masa akad mitra akan menjadi pemilik usaha tersebut *°

0 1atan akuntan Indonesia, Standar Akuniansi Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat, 2007)
hlm. 59.4. T
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BAB III

PEMBIAYAAN MUSYARAKAH

DI BPRS BUANA MITRA PERWIRA PURBALINGGA

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat
PT BPR Syariah Buana Mitra Perwira Purbalingga merupakan

lembaga keuangan syariah pertama di Purbalingga yang diresmikan pada

tanggal 11 Jumi 2004 berdasarkan ijin prinsip pendirian nomor

5/281/DPBPR/IDBPR/Pwt dari Bank Indonesia dan izin usaha nomor

6/5/KEP.DpG/2004 dari Bank Indonesia.

Awal berdirinya BPRS Buana Mitra Perwira adalah adanya

kesepakatan antara KSU Buana Nawa Kartika dan Pemerintah Daerah.

Pemerintah Daerah Kabupaten Purblingga memiliki saham sebesar 95% dan

KSU Buana Nawa Kartika (KSU yang dimiliki oleh PC NU kabupaten

Purbalingga) sebesar 504 Dengan modal dasar sebesar Rp 2.000.000.000,-

(dua milyar rupiah) dan berdasarkan peraturan daerah kabupaten Purbalingga

nomor 4 Tahun 2004. tanggal 26 April 2004 tentang penyertaan modal daerah

untuk pendirian PT BPRS Buana Mitra Perwira, Pemda kabupaten

Purbalingga menyetorkan modal sebesar Rp 475.000.000,- dan KSU Buana

Nawa Kartika sebesar Rp 25.000.000,-. Dengan berkembangnya BPRS Buana
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Mi . :
itra Perwira dengan pesat, sehingga pada awal Februari 2010 KSU B
uana

Nawa Kartika menambah sah.
am sebesar 13,64% dan i
R pemerintah daerah

menjadi 86,36%.

Sejak awal pendiriannya, PT BPR Syariah Buana Mitra P
erwira

Purbalingga berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman Nomor 45 Purbal
rbalingga

dengan status gedung menyewa selam !
y a 5 tahun.” Untuk mengawali langkah

pada awal pendiriannya PT BPR Syariah Buana Mitra Perwira memiliki
emiliks 2

(dua) orang Direksi, dan 7 (tujuh) orang karyawan. Dengan keterbatasan
sumber daya insani yang dimiliki, tidzk membuat PT BPR Syariah Buana
Mitra Perwira mengurungkan langkah. Keyakinan dan motivasi besar yang
Simmiliki menimbulkan kekuatan untuk berjuang di tengah persaingan yang

tinggi.

. Struktur Organisasi

Kedudukan tertinggi dalam bentuk usaha Perseroan Terbatas (PT)
adalah Rapat Umum pemegang Saham (RUPS), yang terdiri dari para
pemegang saham, yang kemudian membentuk Dewan Komisaris untuk
mengawasi operasional perusahaan serta menunjuk Dewan Pengawas Syanah
(DPS) untuk mengawast Kesesuaian produk dengan ketentuan syariah. Dalam
hal pengelolaan operasional, para pemegang saham melimpahkan

i Brosur BPRS Buana Mitra Perwira




wewenangnya kepada direksi untuk menjalankan dan mengembangkan

perusahaan sesuai dengan tujuan dan bidang usaha perusahaan.

RUPS

DEWAN KOMISARIS

DIREKSI J

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Divisi Operasional J

Divisi Marketing |

TIM I TIv IT |
TIM TIM S TELLER KTD pr— |
10 v |
TIM V LO ADMIN Personalia |
e ] dan UMI,} i
keskretariatan M i
|
Kantor Xas Kantor Kas I
Bobotsari Karangmoncol |
!
i
|
_i
|
|

Gambar: St

ruktur Organisasi BPR Syariah Buana Mitra Perwira

anisme kerja yang ada di BPRS Buana Mitra Perwira tidak jauh

tau bank konvensional pada umumnya. Di BPRS

Mek

an bank syariah @

beda deng
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Buana Mitra Perwira Purbalingga ini pemegang saham dalam RUPS adalah

pemerintah daerah kabupaten Purbalingga sebesar 86,36% dan KSU Buana

|
Nawa Kartika sebesar 13,64%.

Adapun keterangan organisast PT. BPRS Buana Mitra Perwira yang

telah di buat bagan diatas antara lain’ :
' | RUPS adalah Pemerintah Daerah Purbalingga dan KSU Buana Nawa

| Kartika
|
f[ 9 Dewan Pengawas Syariah (DFS) di BPRS Buana Mitra Perwira terdiri

dari 3 orang antara lain :

a) KH. Abror Musodik (Ketua)

[l b) H. Wasruri, BA (Anggota)
i ¢) Anang Choerul Mujab S.Ag (Anggota)
I

3 Pewan Komisaris yang terdiri 3 orang adalah :
ono, MPA (Komisaris Utama) I

| a) Ir. Bambang D Sumars
" b) Agung Widiarto, SE (Komisaris) |
' (Komisaris) i

4 Direksi yang teriri dari direktur utama dan direktur :
- Aman Waliyudin

- Noviandhi Yudha Pratama 1

b) Direktur
- Noviandhi Yudha Pratama |
1

5. Divisl Marketmng

.—J_J_’_J-’/ .
Perwira Purbalingga tahun 2010.

a Mitra

2 )ata BPRS Buan
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11.

12.

13.

14

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

TIM I (AO)
TIM II
TIM 11
TIM IV

TIMV

Divisi Operasional

Customer Service (CS)

Teller

Kas, Tabungan, Deposito (KTD)
Accounting

Legal Officer (LO)
Adiministrast Pembiayaan

Personalia & Kesekretariatan

Umum
Kantor Kas Bobotsari

Kantor Kas Karangmoncol

Produk dan Jasa

a.

n Dana

Produk Penghimpuna

1) Tabungatl

46

- Abdul latip dan Pratama Edi N
- M. Suthan dan Aris Ginanjar

. Umar Sahid, Sigit Tn P

: Ony Bagus, Wahyu

: Imam Hidayatullah,

Yulianto Teguh W

: Rr. Ginding Kumaladewi
: Ika Nur Rahmawati

. Affnant Fatimah Azzahra
- Sitt Amry L

- Unggul Datu W

. Ika Restiana

. Siti Masyitoh

: Munibullah

. Amaludin Sidik

- Tities Wahyu S

: Ulfah Nugrahani




47

Merupakan simpanan yang penankannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik
dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan
it

Definisi dan Ketentuan Produk Tabungan:
a) Tabungan Wadi'dh
(1) Definisi Produk
(a) Tabungan iB amanah merupakan simpanan dipergunakan
sebagai sarana titipan penyimpanan modal.
{b) Tabungan iB syariah merupakan simpanan yang
penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu oleh pemiiik
rekening dengan menggunakan sarana yang dipersyaratkan.
(c) Tabungan iB pendidikan merupakan simpanan bagi siswa
dan siswi sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah

atas yang penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu oleh

pemilik rekening dengan menggunakan sarana yang

dipersyaratkan.
(2) Bonus

(2)

Nasabah dapat memperoleh bonus setiap akhir bulan

bersangkutan berdasarkan ketentuan yang berlaku.

e
3 Data didapat dari profil dan Observasi di BPRS Buena Mitra Perwira Purbalingga pada

tanggal 30 Juli 2010.
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(b) Pajak atas bonus ditanggung oleh penabung,
b) Tabungan Muddrabah
(1) Definisi Produk
Tabungan muddrabah merupakan simpanan yang penarikannya
hanya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo berdasarkan jangka
waktu yang diperjanjikan, dengan ketentuan minimal 5 tahun.
(2) Bagi Hasil
(a) Nasabah dapat memperoleh bagi hasil atas dana yang telah
diinvestasikan di bank setiap akhir bulan bersangkutan
berdasarkan nisbah yang berlaku di bulan yang bersangkutan.
(b) Nisbah dapat berubah sesuai dengan kebijakan bank dan

diumumkan pada tanggal 15 dan berlaku pada bulan tersebut
(c) Pajak atas bagi hasil ditanggung oleh penabung,
2) Deposito
Merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan

pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah penyimpan

dengan bank.

Rincian Produk Deposito:

a) Definist Produk

Deposito mudarabah merupakan simpanan yang penarikannya hanya

dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian yang

disepakati,
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b) Bagi Hasil

(1) Nasabah dapat memperoleh bagt hasil setiap tanggal yang sama

dengan tanggal transaksi berdasarkan ketentuan yang berlaku,

(2) Pajak atas bagi hasil ditanggung oleh deposan.

b. Produk Penyaluran Dana

1.

Jenis Produk:

Murébahah

Merupakan penyediaan dana atau tagihan/ piutang yang dapat

dipersamakan dengan itu berupa transaksi jual beli barang sebesar harga

pokok barang ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati.

Contoh : Pembiayaan untuk pembelian sepeda motor

Mudérabah

Merupakan penyediaat dana atau tagihan/ piutang yang dapat

dipersamakaa dengan itu berupa transaksi investasi oleh pemilik dana/
bank (sahibul mal) kepada pengelola dana/ nasabah (mudérib) untuk

dikelola dalam usaha-usaha yang sesuai dengan syariah dengan ketentuan
bahwa keuntungatt dibagi berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan
kerugian ditangguns oleh pemilik dana.

Contoh : Pembiayaal untuk Baitul Maal wa Tamwil

3 Musydrakah

Merupakan penyediaan dana atau tagiban/ piutang yang dapat
dipersamakan dengan itu berupa kerja sama antara dua pihak (bank dan




c. Syarat-syarat Pengaju

1) Syarat Umum

S —
4 Pata didapat dar
tanggal 30 Jult 2010.
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nasaba ' i
z h) untuk usaha tertentu, di mana masing-masing pihak memb.
§ emberikan

kl]][]] |n|§ {ana (I [h L eu]'ltunu-l" dil](‘lg.
b= 1 be['d’lsal'k‘[
= < an

,lal dl allé:l!]'ul'l

para pihak sebesar partisipasi modal yang disertakan dalam usal
1.

Contoh : Pembiayaan untuk usaha produksi gula kelapa

Al Qard

Merupakan penyediaan dana atau tagihan/ piutang yang d
apat

dipersamakan dengan itu berupa pinjam meminjam tanpa imbalan d
engan

kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman
secara

sekaligus atau cicilan dalam waktu tertentu.

Contoh : Pembiayaan untuk talangan pembayaran porsi ibadah haji

Jjdrah Multi Jasa

Merupakan penyediaan dana atau tagihan/ ptutang yang d

apat

samakan dengan itu berupa sewa-menyewa atas manfaat tu
sua

tara bank dengan nasabah untuk mendapatkan

dipet

barang dan/ atau jasa an

imbalan sewa bagi pank.”

Contoh : Pembiayaan untuk biaya pendidikan anak

an Pembiayaan

a) Fotokop! KTP suamil istri yang masih berlaku

. profil dan Observasi di BPRS Buana Mitra Perwira Purbaling
ga pada
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b) Fotokopi Kartu Keluarga

c) Fotokopi Buku Nikah

2) Syarat Khusus
a) Pegawai Negeri/ Swasta

(1) Fotokopi slip gajt terakhir

2)F otokopi SK Pengangkatan

(3) Surat Keterangan Masa Kerja bagi swasta

(4) Apabila potong gaji, melampirkan:

. Surat Kuasa Potong Gaji kepada bendahara gaji

Surat Keterangan/Rekmendasi dari Pimpinan

b) Pengusaha/ cv/ PT/ Koperasi
(1) NPWP, SIUP, HO, TDP, SIUJK atau Surat Keterangan Usaha dari

Desa.
ggupan membayar angsuran dari komisaris/

(2) Surat pernyataan kesan

pengurus.

(3) Laporat Keuangan 3 (tiga) bulan terakhir.
etujuan dari pengurus ke pengelola untuk mengajukan

(4) Surat per

pembiayaaﬂ-

3) Jaminan
iri Fotokopi STNK.

; BPKB dilamP

a) Fotokop
Kat Hak Milik dan SPPT terbaru.

b) Fotokop! Gertifi
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d. Proses Pembiayaan

( PENGAJUAN j
—— - Mengisi Formulir

___________...._-—---——-"—_l .
- Melengkapi Syarat-syarat

(Comvevions |

r——__—___’______ ____________..——-—-'-—"'-'-__—\
USULAN PEMBIAYAAN

PUTUSAN PEMBIAYAAN

DITERIMA @

Gambar: Proses Pembiayaan Account Officer

B. Sistem Operasioanal
prinsipﬂya, BPRS Buana Mitra Perwira dalam

Sesuai  dengad
an sistem bagi hastl. Secara umum, kegiatan

ak
melaksanakan usahany? mengEt s
i ding dan financing.
hanya ada dua yaini i
bank dalam mengelola uS

1. Penghimpunan dana (Fzmdz‘ng)
implementasikan pola bagi hasil atas

g perarti bank membagikan hasil usaha

¢ sharing) Y20
udha Pratama selaku Direktur, pada tanggal 30 Juli

pendapatan (7 ventt

\—/ak Noviandhi ¥

S Wawancara denga® Bap
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secara penuh dan adil sesuai dengan nisbah yang telah disepakati, sebel
, sebelum

dikurang biaya-biaya operasional bank.

Bagi hasil yang peroleh setiap bulannya merupakan hasil d
1l dan

pembiayaan BPRS Buana Mitra Perwira untuk usaha-usahanya y. idak
ang t1

diragukan kehalalannya. Dalam menghimpun dana, BPRS B
uana Mitra

Perwira menggunakan prinsip bagi hasil musydrakah dan juga titipan (wadidh
yad adh-dhamanah). Prinsip bagi hasil usaha antara BPRS Buana N.[in-a
perwira (Muddrib) dengan nasabah sebagai (sdhibtil mal) adalah revenwe
sharing. Artinya bagi hasil yang dibagikan kepada nasabah adalah pendapatan

bukan laba l::ersihA6

_ Penanaman dana (I-"inancing)

yaitu sistem pembiayaan BPRS Buana Mitra Perwira
yang

patkan nasabah sebagai mitra BPRS Buana Mitra Perwira dal
alam

meneiy
ckema apapun yang dipilih, jual beli ataupun bagi
gl

berwirausaha sehingga
S Buana Mitra Perwi
n memberikan dukungan pembiayaan.

hasil, BPR rz dengan komitmennya untuk menduku
ng

sektor riil yang halal, aka
ional BPRS Buana Mitra Perwira yaitu sesuai Peratu
ran

Sistem operas
nesia (SBI) dan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) yang terb
aru

Bank Indo
aku, dan juga sesuai dengan standar PSAK Syari’ah

dan yang masih berl

-

5 Ihid.
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BPRS Buana Mitra Perwira dalam menjalankan usahanya tidak d
apat

dipisahkan dari konsep syari
: iah yang mengatur pr
produk dan operasi
sionalnya.

K()llqep il'li ak'l" ([I_I ll | l)r d P
s H dd kdn pl akﬂ[] dalﬂl“ mel'luemba l—‘a
= ng ann O uk B RS

Buana Mitra Perwira. Alur operasionalnya dapat dijabarkan sebagai bertk
é erikut :

dua prinsip yaitu:

1) Prinsip wadiah yad ad-damanall yang diaplikasikan pada giro wadid/
Vet

dan tabungan wadidh.

2} Prinsip nnddrabal murlagah yang diaplikasikan pada produk d
dde leposito

muddarabah dan tabungan mutdarabal.

—

Selain itu, BPRS Buana Mitra Perwira juga mempunyai sumber d
ana

lain yang berasal dari modal sendiri. Semua penghimpunan dana at
atas

sumber dana tersebut dicampur dalam bentuk pooling dana. Dal
. Dalam

penghimpunan dana inilah BPRS Buana Mitra Perwira sangat berpe
ran

sebagai manager investasi dari pemilik danz yang dihimpun untuk

memperoleh pendapatant atau untuk mendapatkan bagi hasil usaha. BPRS |
Buana Mitra Perwira hanya berbagi hasil dengan pemilik dana yang
mudarabah khususnya dengan prinsip

dihimpun dengan prinsip
tau dana investasi tidak terikat.’

muc_fﬁmbah mutlagah a

-

* Ihid.
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b. Dana BPRS Buana Mitra Perwira yang dihimpun disalurkan dengan pola '

pola penyaluran dana yang dibenarkan syariah. Penyaluran dana BPRS
1

Buana Mitra Perwira ini dilakukan dengan tiga pola penyaluran, yaitu :

|} Prinsip jual beli yang meliputi murabahah, salam dan salam parallel

istisnd dan ishtisnd parallel.

2} Prinsip bagi hasil yang meliputi pembiayaan mudarabah dan

pembiayaan musydrakah.

3) Prinsip ujrah, yaitu ijarah multyasa.

¢. Penyaluran dana tersebut akan diperoleh pendapatan yaitu dalam prinsip

li. lazim disebut dengan margin atau keuntungan dan prinsip bagi

jual be

hasil akan menghasilkan bagi hasil. Usaha serta dalam prinsip 1jrah akan |

memperoleh upah (sewa). Pendapatan dari penyaluran dana ini disebut
i

dengan pendapatan operasi utama yang merupakan pendapatan yang akan |

dibagi hasilkan.
d. Dari pendapatan tersebut akan dibagi hasilkan antara pemilik dana dan

pengelola dana. Secard prinsip, pendapatan yang akan dibagi hasilkan
antara pemilik dana dan pengelola dana adalah pendapatan dari
penyaluran dana yang sumber dananya berasal dari muddarabah mutlaga PR
Pendapatan BPRS Buana Mitra Perwira tidak hanya dari bagian
pendapatarn pengelolaan dana mtddrabah saja, tetapi ada pendapatan-

-

¥ rhid.
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pendapatan yang menjadi hak sepenuhnya BPRS Buana Mitra Perwira
dimana pendapatan-pendapatan tersebut tidak dibagi hasilkan antara
a dan pengelola dana (bank). Pendapatan yang menjadi milik ;
BPRS Buana Mita Perwira sepenuhnya adalah pendapatan dari

Jah (investasi terikat) dimana BPRS Buana Mitra ;r.

mudarabah muqayya
.il 1

pemilik dan

Perwira bertindak sebagai agen-

na Mitra Perwira Purbalingga

B. Manajemen di BPRS Bu2
. BPRS Buan? Mitra Perwira merupakan salah satu faktor : |

2 suatu perusahaan agar bisa

Manajemen d
mengatur jalanny

penting untuk
ana dengah bai

g diterapkan antara lain sebagai b

yang paling
k demi kemajuan perusahaan tersebut.

terorganisast dan terlaks
erikut: |

Beberapa manajemen! yan
Keuangal
canaan, analisis, o

keuangal n
an BPRS Bu

g disebut manejer keuangan untuk

1. Manajemen
nyangkut kegiatan peren

e
Manajemen
jatap keuans

ana Mitra Perwira. mereka yang )
ki

pengendalian keg
rsebut serin

melaksanakan kegid
an-keputusa® keuangan yaug benan
ng harus dicapai.

. a g
u menentukan tujuan ¥ .
tersebut. Secara normatif tujuan

manejer keuangan 1

] keputuS o
Keputusan yang benar adalah .

mengambi

perl

tuk memaksimumkan nilai perusahaan. Nilai

dalah un
euangd? a o
keputusan k - an persedia dibayar oleh calon pembeli
a
U a
perusahaan merup " LW Jlcu Accunting: pada tanggal 31 Juli 2010,




Dasar'da-‘ar Mand®

2006), him. 4-6.

A

. Manajemen Res iko

umkan nilai perusahaan (atau

apabila perusahaan tersebut dijual. Memaksim

harga saham) tidak identik dengan memaksimumkan laba per lembar saha
m

(earnings per share, EPS). Hal ini disebabkan karena -

pS mungkin memusatkan pada EPS saat ini.

1. Memaksimumkan E
2. Memaksimumkarn EPS mengabatkan nilai waktu uang, dan
3. Tidak memperhatikan faktor risiko.

Dengan demikian memaksimu

mkan nilai perusahaan juga tidak

aba, apabii2 laba diartikan sebagai laba

identik dengan mamaksimumkan ]
a rugi perusahaan). Sebaliknya

g bisa dilihat pada [aporan lab

akuntansi (yan
akan identik dengan memaksimumkan

memaksimumkan nilat perusahaan
. (oconomic profit). Hal ini disebabkan karene

laba dalam pengertian ekonomi {
yaan yang bisa dikonsumsikan

mnskm

perbankan merupakan suatu kejadian potensial,

Jam konteks
pun yang tidak dapat

Risiko da
{an sicipated) matt

at dlper lrak
ANE bcrdampak negatif tethadap pendapatan

put tidak dapat dib

baik yang daP
diperkira
_risiko 1€75€ indari, tetapi dapat

dan Permodalan pank. ris |
gran kebijakan manajemen risiko itu sendiri

dlkendallkaﬂ a5
‘ mengllk“r-’ antav, dan mengend
1

alikan jalannya

dikelola dan
mem

adalah mengidentiﬁkas

(Yogyakarta: UPP STIM YKPN,

el Keuangar:

* Hysnan Pudi iastuth,




>8 I

kegiatan usaha bank dengan tingkat risiko yang wajar secara terarah

terintegrasi, dan berkesinambungar. "

n restko dalam bank Islam mempunyai karakter yang

Manajeme
], terutama karena ada jenis-jenis resiko

berbeda dengan bank konvensiona

yang khas melekat pada pank-bank yang beroperasi secara syariah. Tujuan

tu sendiri adalah sebagai berikut:'?

manajemen resiko 1
g risiko kepada pihak regulator. |
{

an informasi tentan,
mengalami kerugian yang bersifat unacceptable. ‘
i

rbagai risiko yang bersifat uncontrolled. :

a. Menyediak

b Memastikan bank tidak

c. Meminimalisasi kerugian dari be

d. Mengukur eksposur dan p
e. Mengalokasikan modal dai membatast 'S iko ;
Ko yang melekat pada aktiviias fungsional bank syariah I
a

ko, diantaranya adalah sebagai

Jenis-jents risi
dalam nga je[liS l'iSi
|

dapat diklasifikasika® ke

berikut:

a. Risiko pembiayad’ e ot

- 1qyaan adalah 18!
Risiko pembidy ]

party dalam memenuh gewajibannya. Dalam bank

kegagalan countél] N | I

gag piayasD rerkait produk dan risiko terkait pembiayaan |

syariah risiko P€ I
korporast

aku Direktur BPRS Buana Mitra

isi Empat, ((Jakarta: PT.

. ih dan Keuangan Ed

M [{ggil wawancs@

Perwira, Tanggal 24 epterbe” £ p )
Ra 12 A diwarman A- K arim, 255-2?&
22 Grafin 1o persada, 20041 DI

A



b Risiko Pasar (Market Mix)

Risiko Pasar (Market Mix) ad isi
alah risiko kerugian
yang terjadi pada

portofolio yang dimiliki oleh bank akibat adanya pergerakan
variabel

pasar (Adverse Movement) berupa Suku Bunga dan Nilai Tukar.

Risiko Pasar ini mencakup empat hal, yaitu risiko tingkat suku
bunga (interst rate risk), risiko pertukaran mata uang (foreign exchange
risk), risiko harga (price risk), dan risiko likuiditas (liquidity risk).
tional Risk)

Risiko Operasional (OPE™
nal Risk) adalah risiko yang antara

Risiko Operasional (Operatio
lain disebabkan oleh Ketidakcukupan atau tidak berfungsinya pro

S€s
kegagalarl gistem atau adanya problem eksternal

internal, human erof,
| bank. Ada tiga faktor yang menjadi

yang mempe.ngamhi operasiond

lingkungan, pengamanan

dan sebagainy®

2). Proses, da"

3). Sumber daya-
p lima hal, yaitt -

isk) adalah nsiko yang antara lain

publ ikasi negatlf yang terkait dengan kegiatan

. terhadap bank.

1). Risiko

| negall

ol
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2). Rusiko Kepatuhan (Compliance Risk) adalah risiko yang disebabkan

oleh tidak dipatuhinya ketentuan-ketentuan yang ada, baik ketentuan

internal maupun eksternal.
tegic Risk) adalah risiko yang antara lain

3). Risiko Strategik (Srra

disebabkan oleh adanya penetapan dan
an keputusan bisnis yang tidak tepat atau bak

pelaksanaan stategi bank yang

tidak tepat, pengambil
yang tidak mematuhi/ tidak melaksanakan perubahan perundang-
undangan dan ketentuan lain yang berlaku.
4). Risiko Transaksi (Tran,s-aksionai Risk) adalah risiko yang disebabkan

jghan dalam pelayanan atau produk-produk yang

oleh permasa

disediakan.
Risk) adalah risiko yang disebabkan cleh adanya

5). Risiko Hukum (Lege!
ek yur idis, sepcrti:
yang mendukung atau kelemahan

adanya tuntutan hukum, ketiadaan

kelemahan a5P
perundaﬂg'unda“

) seperti tidak terpenuhinya syarat keabsahan

perikatan (perjanjia”

ataul pengikatan agunan yang tidak sempuma.

suatu kontrak

3. Manajemen Pemasaral
uatu kegiatan meneliti kebutuhan

ran merupakan 3

menghasilkan parang dan jasa, menentukan tingkat
b
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harga, mempromosikannya agar produk dikenal dan mendistribusikan prod
produk

ke tempat konsumen atau pemakai.I3

Profesor Philip Kotler mendefinisikan pemasaran sebagai sebuah
1~

proses sosial dan manajerial dimana individu-individu dan kelompok
pok-

kelompok mendapatkan apa yan g mereka butuhkan dan inginkan melalui
ahu

dan pertukaran produk- -produk dengan pihak lainnya.™

penciptaan, penawaran
at penulis yang dimaksud manajemen

cana proses perencanaan dan pengorgasasian

pemasaran adalah suatu ren
an manajerial dimana individu-individu atau kelompok

kegiatan sosial d
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melaltui

pertukaran produ

kelompok
penciptaan, penawaran dan k-produk dengan pihak lainnya
rsebut mencapal tujuan pemasaran.

sehingga produk t&

; Hasil Kevenue Sharing Pembiayaan Musydrakeh di

D. Model Perhitunga? Bagi
ywird Purbalingga

BPRS Buana Mitra Pe
merupakan salah satu produk yang ditawarkan

Pembiayaan musydrakah

uana Mitia P
emberikan kontribusi sesuai dengan kesepakatan. Jika

Kerugian akan dibagi s

rwira yaitu dengan cara nasabah peminjam dana dan

oleh BPRS B

BPRS sama-sama m
gan maupun

esuai dengan kesepakatan

mendapat keuntun
Jais, Kiat, dan Proses Menuju Sukses). (Jakarta:

aon (Pedoman Pra

S 13 Suryana, Kew xmusgé‘t
emba Empat, 2003), b |
a”mg:;naw ) Kartajay? dan Muhammad Syak
5-26

MIZAN, 2006). him. 2

ir Syula, Syari‘ah Marketing, (Bandung:
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Revenue sharing adalah bagl hasil yang dihitung dari total pendapata
patan
dari '
i pengelolaan dana. Jadt, revenue sharing adalah jumlah total pendapatan kot
or
menghitung bagi hasil untuk produk

yang diperoleh bank yang digunakan dalam

pendanaan bank.'*
itra Perwira sebagai perbankan syariah yang
ng. Sistem revenue sharing digunakan oleh

revenue shari

menggunakan sistem
i usaha dengan para investor
i

pcmbagian has1

BPRS Buana Mitra perwira dalam
ya di BPRS Buana Mitra Perwira. Adapun alasan

investasikan danan
bagai perikut:'®

yang mengi
ring adalah S¢
na yang dibagi hasilkan adalah

penggunaan revenue sha
a dirugikan kare:

k akan meras
g dipefl)leh

atall admmnstraSl

itra Perwira sebelum

1. Nasabah tida
BPRS Buana Mi

(revenue) Y20
sepertl administrasi untuk

pendapatan
dikurangi denga? blaya-blaYa

tenaga kerja.
dingkan dengan niiai pasar karena nisbah

sar dibandingkan dengan bunga

2. Nilai penjualat lebih
jauh febih be

mempengaruhi para

(porst) yang diperole n
jonal. Kondisi i akan

yang ada pada
investor untuk ma.gimfes

3. Perhitungan
; © b a bank

leblh mu embantt ank, diman

memiliki spesiﬁkasi khusus tentang bisnis

kan pers®

tidak memerlu

‘andhi yudha pratama selak

S Ihid.
16
Hasil wawancsrd dend
September 2010-

u Direktur BPRS Buana Mitra

Perus
erwira, Tanggal 24

A
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kukan kontrol terhadap biaya-biaya yang

t
ertentu untuk dapat mela

dikeluarkan nasabah.
abah belum terbiasa menerima kondisi

t bahwa para nas

resiko usaha karen

piayaan Yange ada

. Adanya asums
a selama ini masyarakat lebih

berbagi hasil dan berbagal
_.prodllk pem

m -
engetahui  produk pada perbankan

konvensional.
2sa menerima kondis?

para nasabah pelum terbi

. Adanya asumsi pahwa
gaha karena

selama ini masyarakat lebih

berbagai resiko U
pada perbankan

berbagi hasil dan
mengetahul yne “

konvensional.

Perwira
diberikan:

1. Jurnal pada saa

t realisas! pemb iy

a. Jurnal Dropping Dana

Db. Pembiaya3” musyd raka

Db. Rekenin

Kr. Pendapata’




Kr Rekening tabungan asuransi
2. Ju
. Jurn
al pada saat penerimaaf bagi hasi!

Db -
. Kas/ Rekening tabungan nasabah

Kr.
Pendapatan bagh hasi! musydrakah

3.1
urnal pada saat penerimaaft angsuran pokok
D
b. Kas/ Rekening tabunga® nasabah
K : .
r. Pembiayaan yang diberikanl mw)’""‘”“’"
4.]
umal pada saat pelunasan pcmbiay’da“
D
b. Kas/ Rekening tabungan nasabah
Kr. Pembayaran angsuram18
E. Bvaluasi Japata® pembiayaa® Musydrakah &
uasi Penerapan Peﬂgﬂl‘“a“ pendaP
BP
RS Buana Mitra Perwird
Tata cara bagl hasil usahad dan pembnayaa“ '”“”wakah yang berlaku
Bp .
RS Buana Mitra Per*1™® yaitt
4 PO j kedua pelah pihak. Dalam
pe . an ng p2
mbiayaan proyek terd  perwits pany? enyediakan porsi modal
hal ini biasany? BPRS Buana M@ mbiayaa_n
gisetor?” dalam P° |
kurang dar modal nasabﬂh yan®
-~ o prota® selaky Direk®l BPRS Buand Mitra
andh
P‘Tw' "7 Hasil wawancard deng®® Novwﬂma
Ira p . el er 2
urbalingga, (21667 24 5eP"
id.

A
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dilakukan oleh BPRS Buana Mitra Perwira

Pembiayaan musydrakah yang

berupa kas/ tunai.
Telah memenubt syarat kelayakan, sepertl pemeriksaan tentang neraca

keuan
gan.
uana Mitra Perwira

Permohonan pembiayadl harusiah nasabah BPRS B

(mempunyat rekening tabungan
menentukan syarat—syarat kerjasama

Melakukan akad peljanjian dan

n musydrakah yang

pembiayaan.
il pembiayaa

i nisbah untuk bagi 1®°
i dengan

Perhitungan pors!
taupun S€sud

disepakati dengal pors!

kesepakatan bersama pada akad awal
ang telah Jisepakati bersama,

Pembagian bagi hasil dilaku
misalnya ;:verterlgal'lflrl ta
Porsi bagi hasil Y2"
diakui oleh bank.

. RS puand Mitr2

Pembiayaan musydrd

tu makS““ .
modal galam §278

dalam jangka wak
piay22"
Kk inves

pat melak”

pah-

memberikan pe™

Bank sebagai mi?

Mmenurun.
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12. Apabila terjadi rugt pank dan mitr2 akan menanggung kerugian tersebut
an. Namub apabila rugi tersebut akibat

berdasarkan modal yang disetork

musyarakal,

maka ditanggung oleh mtra

kelalaian pengelola usaha

pengelola musydrakah.




Model Perhitungan Bagi

AA
CAn (PRI
alisis Terhadap Pembia
Hagil
il dan Sistem Akuntansi

Dalam kegiatan operasion |

di d
alam kegiatan pembiayad” dana 1asé
h .
asil  khususnya musydraka ah. P embagia” pen apatan yang diperoleh
dit ;
entukan dengan tat2 cara sebagai perikut:
n d a-dand yang disimpan di

l. Mula-mula bank menetapkaﬂ
bank itu mengendaP dalam catu tah ¢ehingg? bisa dipergunakan untuk
kegiatan usaha pank.
2. BPRS Buana Mitr? perwird menetapkan juml h masmg-masing dana
simpanan yang perhak atas pagl hasil saha b2
3. BPRS Buana Mitra perwir? rnenetapka" j”mlah pendapatan bagi hasl
bank untuk masing masing simpanan dana- ‘ |
4. Bank menetapka® P rsi pagi D | an ara bank deng?” masingMastS
i pasar a gberlaku
jenis simpanan Jana sesudl de 5ituas! kOﬂt.i pasar ¥ k
. pagl pasil Y | setiap pemegang rekening
Bank menctapkan pors! R i mpananny? Dalam
Menurut jenis simpa nannya sebandmg o Sumbef Janan diperoleh dari
Pembiayaan dana BPRS guan? ira PO - i itipan d 2 nasabah
a
&ekstem seperti tabungarl d gan o o g ppRS Buand Mitra
Pe | Hasil wawanca® ;ﬁ;& nge® att-

r\\?lra
Tanggal 26 Sep! fem
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n dengan akad mudarabah yaitu

Yang Sew
aktu-waktu dapat diambil, tabungd
rinsip bagi hasil, deposito baik dalam

;abuﬂgan yang dikelola berdasarkan P
e .

atuk rupiah maupun Jalas yang dengan jangka waktu tertentu
an 12 pulan d
rasal dari mo
an nasabah P€

tung (profit sharing) dan

engan mcmperoleh bagt hasil sesuai

| b
ulan, 3 bulan, 6 bulan d
dal bank.”

plhak intern be

kese
pakatan. Dan dafi
milik dana dapat

dil
akukan dengan du? cara

Prins .
ip bagi hasil (revent scharing):
an pendapat dari Syafi’i

Prinsip reventé sharin

yang mengatakan bahw?
sebagai biaya baik dala™ keada2"
karena mudarib telah menda
Mendapatkan sesuaty ! ’ Pt
Mendapatkan yang Jebib pesar 987

Apabila BPR B -
keuntungan denga? meng
Sharing (bagi untung) bet??
diperhitungkan, kare™ &
antara bank dengah adalah §

&
iperoleh yaitu penda
sehubung
. Bﬁﬁ;BmmaDMMa

b
eban-beban Y3M8 !
W

en“r&THasﬂ wawancafa get 0.
G anggal 26 SePET mber 201 pna &
Yassing > Wiroso, Pertlie” i

0, 2005), hint. 115
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ng, bank syarigh harus dapat

prafit shar!
n dan adil terhadap peban-beban yans

olaan dana musydrakah dan

musye
yarakah, Dalam sistem

memb
edakan de :
n dengan jelas, transparad

merupak
pakan pengurang dari pendapatan pengel

an pengeluar

an bank syariah sebagai lembaga

b
eban-beban yang merupak

keu an g an.
mempergunakan

Mitra Perwira

revenie sharing (bagi hasil),

me
tode perhitungan bagi

Mmak
a semua beban yané dikeluark? 0
Jalam unsuf pembagian

b
ank syari’ah sen

hasil usaha
kukat deng herbagi metod

Analisis pembia¥?

kebi:
ljakan bank. Salah satunyd a

L.
Character (karakie” cemampue?
. arakter 12°

Analisis ini diharapka“ untt
er calo® pen

mengajukan pembiayaaﬂ- Kar
T ng l(eb-

ini perlu diperha! an
pribadi, gay2 hidup-
masyarakat.
2
- Capacity (kapasitas) '
Kapasi san5? pert
apasitas calon X dalam pembiayaan

kEm:ctmpuan s€
yema™

konsumtif terkaif

pembiayaan cerseby’
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3. Capital (modal)
ah ini digunakal untuk mengukuf kesanggupan

Modal yang dimiliki nasab
jan pembiayaat: Modal ini meliputi kekayaan Yang

dalam pengembali
n memelihara usahanya, sumber-sumber

dimiliki untuk menjalankan da

modal dan penggunaannya serta piutangnya kepada pihak lain
4
. Collateral (jaminan)
ang diberikan. Jaminan yang

Analisis ini diarahkan terda

dimaksud harus mamPY mengeove
jain
kepada nasabah. Analists yang ijakukan antard
a. Meneliti kepemllikanjamina yang disard
a jaminan.

b. Mengukur dan mempe

singkat tanpa

d. Rasio jamine!

kepercayaan pank tcrhada

€. MarketabllltaSJa
jutaan rUpiah hiasa t
dijangkau.4

S Tal . gt .
- Condition (kondlSl) . neratti pilai pembiayaan
. 3118 3(13, '
Yaitu kondisi pe[ﬁko an sebelumnya. fetapl
: 4C ¥2°8
tidak hanya ditentt

kondisi ekonomi s€

Pemb' jayo®”

0 003y ' Muhammad. Manaje'"
Mm. 160.

A
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ut. Analisis diarahkan pada kondisi sekitar

serta prospek dari usaha terseb
ung perpengarub terhadap calon

yang secara langsung

nasabah.’

e
Pendapatan (revemie)

dikurangj biaya-biaya qtau adm! |
yana Mitra Perwira sudah

Dalam an akuntanSinYa«
penerap Akuntansi Perbankan

Se.lalan dengan PSAK No. 5 akan dua metOdC

S Buand

wira menges”

Syari .

yariah [ndonesia). BPR il sasis han anya diterapkan pada
i et

accrual basis dan ¢ash pasis- M pasis diterapkan K¢ semua

, gar ard, dan sebagainy?-

Plutang murdbahah. Untu

Pembiayaan seperti mudd? abah:

Pada pencatataﬂ
' { dengan

den 9 afagf 1
gan PSAK No- 59P i sebesa baglaﬂkah gedangkan gl

Laba pembiayaal
nisbah yang dis€P
Pembiayaan usydreke

modal.
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Terhadap Kasus Pembiayaa
n

B
» Aplikasi
si
Pencatatan Akuntansi

a Mitra Perwira

Musyi
yarakah pada BPRS Buan
g Buana Mitra

Contoh kasus pemb

Perwi
ira i
sebagal berikut:
ngan BPRS

AT" purbaling&? pekerjasama de

Re
al Estate “RUMAH RAKY
proyck pernban

uk membiayai gunan took-toko kecil

Bu
ana Mi
Mitra Perwira unt

dip
) asar Segamas denga" data-datd cetiap 100K sebagai berl
o Nilai Proyek - Rp- 60.000.000,
Porsi Bank Rp. 40 £00.000,
Nisbah Bagi Has «gumah Rakyat” 55%
. _ pank 45%
Periode 5 yaton (60 pulan)
:. Biaya Administras . Rp- 300.000"
* Grace Periode 12 bula?
* Obyek Bag! Hasil Pendapatan
** Pelunasan Angsuran ¢ buld
JURNAL SAAT AKAD
® Saat Akad Mmyeirakah
Db Pos Lawa! Disponibe embiayaan Rp- 40.000.000,-
Kr. Kewajibal Komitme” DisPonibel pembiay®®” Rp. 40.000-0007
% Saat Pembcbanaﬂ Biaya d mistraSl
Rp- 300.000,
Db. Rekening Nasabah - 100,000
istrasi ,

mid

Kr. Pendapatan a
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% Penarikan Dana
Db. Pembiayaan Mu.sydmkah Rp. 40.000.000,-
Kr. Rekemng Nasabah Rp. 40.000.000,-
Db. Kewajiban K omitmen Disp: Pbyn Rp. 40.000.000,-
Kr. Pos Lawan Disp- Pbyn Rp- 40.000.000,-
PEMBAYARAN ANGSURAN BULAN KE-13
% Pembukuan di Akhir Bula?
Rp. 833.000,-
Db. Piutang Musydrakah Jatuh Tempo P
Rp- 833.000,-
Kr. Pembiayaan Mu.sydrakah
** Pembayaran
Rp. 833333
Db. R ing abah
ekening Nas o Ro. 433333
Kr. Piutang Musy?’ akah J atuh TP
BULAN N KE-2
JULI TAHU _oESARR? £00.000
PENGUMUMAN PENDAPAY >
Hak Bank
45% x 600,00 = Rp 27007
gi HaSllMﬂ
Db. Tagihan Pend patal R 270.000,
il M !
Kr. Pendapatan Bagi H2
ARD pAGI HASLL
AWAL TAHUN KE- AR sok0k DA
ANG
PEMBAYARAN TERHA” AP

% Jurna) Pada waktu pe
h

Db. Rekening Nasab?

A



Kr. Pembiayaan Musydrakal Rp 833.333,-
< Jurnal Pada Waktu Pembayara®
Db. Rekening Nasabah Rp 270.000,-
Kr. Tagihan pendapataf bagi hasil Musyarakah Rp 270.000,-
Db. Pendapatan bag hasil Musydrakah arual  RP 270.000,-
Kr. Pendapatan bagi hasil Musydrakah cas Rp 270.000,-
PERTENGAHAN TAHUN KE”
‘RUMAH RAKYAT” MENGA a1 KERUGIAY
SERESAR RP 600.000 AKIP AT SALAH SATU TOKONYA TERBAKAR
Porsi Bank
40/60 x 600,000 = 400.00°
Humelnya Rp 400.000
Db, Kerugian M usydrak” Rp 400.000
o akath
Kr. Pembiayaan Musya" aka - PO
SAAT ANGSURAN TERAKHIR " o L ONTUR MEM® AYAR
SALDO “RUMAH RAKYAT
ANGSURAN PKOK
% Jurnal pda akhir D¥/2° L Rp 833333
Db. Piutang Mu,ydrakah Jatuh Te Rp 833.333
Kr Pembiayaa® Musyd™® 451 6P N SETELAF JATUH
RUMAH RAKYAT pARU MEH
TEMPO
* Jurnal

\
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Db
. Rek. Nasabah
. Rp 833.333,-
ang M, usydrakah Jatuh TempO |
Rp 833.333,-
pembiayaanl musydrakah tersebut adalah

M .
etode bagi hasil dari analisis

sebagai berikut :

. M
etode Revenue Sharitg
RS = . )
Bagi hasil 270000 ~ 032 = 2%
[Laba kotor 833.000
Pencatatan akunta®™! yang diterapka" ppRS Busna M Perwira
yang dibayar

cash basis,

ana seluwh pengeluaran

dima
il diterima tercatat Rp.

me
nggunakan sistem

oleh
bank dan diakui sekall
270,

000,- pada debit reken’

hasil musydrakah.

Pada PSAK No.

Isla
m, karena ada pe:nerapilrm)fa
keuaﬂga“

tid
ak trasparanny? |apora?
. pdah gesu

Syariah. Dengan

da_n
transparannya japor

bu i
lan sehingga nasabah bisé
| | akui oleh BPRS
i pasil
uk peban yang terjadi

a atal bag
p Sharing,
Fukuim Figh Islam,

B
uana Mitra perwir2
pas
Fa wrfﬂ‘?“‘"w

B M
an uchtar Yal‘l das
dung: Al-Ma'ruf, 19 S, - 333

A
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dalam
pembjayaan m;;sya akah tidak dlaklll oleh bank sebagai pengurang
periode berjalan, kecuali biaya-biaya

ba 1 H
gi hasil yang akan diterima pank pada
tuk kerugian yang terjadi pada

pembizyadft un
rwira adalah menurunnya porsi bagi

gian itu sendiri disesuaikan

yang akan terjadi diawal akad

setiap kasus di BPRS
penylslhan keru

has' ;
il yang diterima pank. Untuk
n atas masing-masing

d
engan kualitas pembiayaal perdasarkad penelahad
ang terjadi dalam pembiayaan

tuk yerugian Y2°

n, na amun ut
itu ditangguné berdasarkan

Kerugian: Apab

saldo pembiayaa

. dengan
ila kita lihat dari

musva
sydrakah telah sesud!

an pada tahun terjadinyd

modal yang disetork
contoh kasus tersebut 02 W pendapatan pagi hasi! penerimaaft uang yang
berupa investasi, hal ™ dim agkinka® ¢ rdak " kerugien, tet2pi B2
Pendapatan bagi hasit ad h labd yan diper® eh bengkel knalpot, maka
kemungkinan kerugian tersebut te‘jadi‘7
C. Analisis SWOT pembiay?” usyirake® ppRS Boo™ Mitra Pervirs
P .
urbalingga i sa 0 (ebagdi metode analisa Yang
Metode analls | su opik- pengertian analisa
paling dasar yang pergun? poty ellha'
SWOT berasal 42! pahasd Ingg"® yare i
S = Strength perarti kekuat®”
W = Weakness Y28 ber kelemahaﬂ
O = Opporunitié’ yang erart! pcluaﬂg AGP ppRS Busnd Mitra
g Daw.w 5

Perwi
ra, Tanggal 26 S¢P'®

A

" Hasil waWanCa def
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T = Thr
Threats yang berarti ancaman

sebuah pentuk analisa situasi dan kondisi

Analisa SWOT merupakan
yang bersifat deskriptif atau memberi gambaran dan untuk mengidentifikasi

berbaai faktor secara sistematis untuk

merumuskan strategi perusahaan.

kan logikd yang tepat memaksimalkan kekuatan dan
maan dapat ™
embandingkan

al yang perupa keku

Analica ini
nalisa ini berdasar
ahan dan

n secara bersa cminimalkan kelem

ni adalah M

peluang nemu
antara faktor eksternal

ancaman. Analisa SWOT !
atan dan

man denga” faktor inte®

berupa peluang dan anc?

akuntansi yang digunakar BPRS
ancaman @

Pembia
puand Mitra perwira mem

jantaranya.

macam kelebihan,

8
ta Jopie jusuf,
Ma, 2010), him 265

A
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Pembtay
h\‘\—_.. l_i@ n
_""______-—-""""
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Kelebihan
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an adalah
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reventie).
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Kelemahan

Adanya
asumsi
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pelum
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perbagi
hasil dan
berbagi
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Peluang Ancaman
Nilai Apabila
penjuatan tingkat
lebih menarik pendapatan
dibandingkan bank semakin
dengant rendah maka
pilai pasar bagian bank
karena nisbab setelah
(porsi) yang didistribusikan
diperoleh oleh bank
nasabah jauh tidak mampu
{ebih besar memenuhi
dibandingkan kebutuhan
dengan bunga operasionalnya
yang ada di sehingga
b merupakan
korlvensional. kerugian ba

dan
membebani

para pemegans
saham sebagai

penangsung
kerugian.
// Apabila
. Dengal cash
Ge.lal_a baffS, dapat selurulh
gesulita® ilcetahts penge uaran
ang pcara ceP%t ﬁ'ﬂm‘?
dihada?ll deng® kZmungkinan
nasaba’, menghlﬂmg bank rsebu
emsk | by saldd | akan
fﬂSi itd a P
pembial)ﬁ:z“ ﬁlﬁir periode. geiﬁg?la;mn
iglan
banksl:egefa apebila tidak
h?ru pati-hati dalam
dll csaikan pencatatan.
s€
ard
eng? -
iwg sest®
deng®”
cin'P / Masyarakat
P ariat pentud? SY
5 o per’ hasilrl a leblh
me
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ditentukan atad mengetahui

-~ '-___..__————-—‘—"__-
fc{:;: yara | ditentukan | 4202 itu
dalam bentuK bukan seperti kesepakatan Produk-produk
prosentase disebut persama dan Pembiayaan
sesual dalam dllakUkan yang
dengan kontrak, secara ada pada
kesepakatan |alai dalam suka rela. perbankan
bersama Kkesalahan konvensional,
sehingga yang
besarnya disengald
keuntungan penyembunyi
dalam keuntungan
bantuk ole .
nominal bis2 nasabah bila
berubah-ubah aasababny?
tergantung ridak juIvr
dari
keuntunga?
 ——

—_—
————

Dari hasil analisa

kebijakan pimpina? perbankﬂ“ un ‘
) Untuk mcncapﬂ

perbankan kearal yang lebi

kompetitif, perbankan

a oleh mas

dapat diterim
si yan8 2 R
o BF

dan sistem akuntd®
menarik simpatik na
: erbaik

Purbalingga tetaP
Tingkat persaiﬂsa“
. ited
ketatnya sehing8? pPRS .
satu | Jang® "
embaga k¢ | pufbalingga

BPRS Buana Mitré Perwlrﬂ
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ah bisa diterima dan tidak kalah dengan

yang selama ini diterapkan sud

g dijalankan bank

_bank lain.

strategi bagi hasil yan
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Mitr:
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sil  yang berdasarka?
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SAK No.59
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ana dan skim pembiayaan
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kedua belah pihaK khususnya i

sesudah modal.
ual
rlﬂk f47 y'aitu la

esudl

Peru):
erwira telah S

Mmusydrakah
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an rugi pembiayaan musydrakah diakui

ata i
s hasil usaha musydrakah sedangk

engan kontribusi modal. Pembiayaan musydrakah

secara proporsional sesual d
pada BPRS Buana Mitra perwira dalam pembuatant jurnal pencairan dana/
catatan jurnal akuntansi telah sesuai  dengat pSAK No.59. Dalam
bah untuk bagi hasil pembiayaan musydrakah dapat

dengan

enghi
penghitungan porsi nis
rkan ataupun sesuai

dal yang diseto
jayaan mu.sya“rakah di

di i

1sesuaikan dengan porsi Mo
da awal ak
memberika

ad. Dalam pemb

n pembiayaan perupa modal

ke
esepakatan bersama P2
B

PRS Buana Mitra Perwira hanya

Jangka pendek.

Sara
n
an penelitiaﬂ dl

musydrakah benar-
1
- Dalam pencatatan
sesuai dengal PS
dipertaha nkan. oy haring telah s€s
. pasil merlggu .
¢ tetap 4P

2. Dalam penghiturlgan bag
0 k kedepal‘lﬂ

dengan fatwa pSN

3. Peningkatan jualitds 5

berkaitan denga?
aka?

misalnya denga”

A
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wa untuk karyawan yang berprestasi

perlu diadakannya program beasis

untuk mendalami lebih lanjut studi tentang ekon

omi islam, khususnya

mengenai perbankan syariah.

C, Penu tup
a gemudahan yang telah Allah

ijinnya

Dengan menguca
swt berikan karena hidayat,

Penulisan skrips ini

Namun tentuny2 s

dikarenakan ketcrbatasaﬂ Pe“get

dan kritik yang membaﬂgu" dari

l‘lhususny‘cm bagi penulis sendirt

Mmenjadi sumbangsih
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This is to certify that
Name
Student Number
D.O.B
Has taken TOEFLLIKE 'EZS_;AW
Language Development LS
With obtained result 8 follow>
1. Listening COmP™ EXP
2. Structure and Legd
3. Reading compre”

C)btained Score { was
This TOEFLLIKE 787
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Doent Number . 052623012 i
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i of Language
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Has taken Practice T€S
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